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ABSTRACT

This study aimed to know the effect of peer tutoring learning methods to the math
learning outcomesof the eighth grade in materials factorization algebra in junior
high school Adabiyah Palembang. In this study, the type of study was a pretest-
posttest control group design. The population all the eighth grade students in 2015-
2016. The study population consisted of 4 classes and it was selected two classes as a
sample by using cluster random sampling technique sampling (sampling area) of
students grade of VIII.2 as an experimen and VIII.3 a control class. The technique
collecting data used in this research was to test as a measure of learning outcomes in
the cognitive domain. Analysis of the data using the t test and a significance level of
= 0.05. The results of data analysis using t test obtained t’ = 5.13 and table = 1.996
at significance level of 5%. it means that there were significant peer tutoring learning
methods to the learning it outcomes of the eighth grade in materials factorization
algebra in junior high school Adabiyah Palembang was acceptable.

Keywords: peer tutor learning method, results learning outcomes
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran Tutor
Sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku
aljabar di SMP Adabiyah Palembang. Pada penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi penelitian seluruh
siswa kelas VIII tahun 2015-2016. Populasi penelitian ini terdiri dari 4 kelas dan
dipilih 2 kelas sebagai sampel dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
Cluster Random Sampling (Area Sampling) yaitu, siswa kelas VIII.2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes sebagai pengukur hasil belajar pada ranah
kognitif. Analisis data menggunakan uji t dan taraf signifikan = 0,05. Hasil analisis
data menggunakan uji t’ diperoleh thitung = 5,13 dan ttabel = 1,996 pada taraf signifikan
5%. Hal ini berarti bahwa bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor
sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku
aljabar di SMP Adabiyah Palembang dapat diterima.

Kata-Kata Kunci: metode pembelajaran tutor sebaya, hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kamus bahasa indonesia (1995:232), disebutkan bahwa pendidikan

adalah: “proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.

Definisi tersebut belum lengkap, karena hanya membatasi proses pendidikan

sebagai upaya pengajaran dan pelatihan, tidak tergambar suatu proses bimbingan,

padahal dalam pendidikan tidak dapat terlepas dari suatu upaya melakukan suatu

proses bimbingan.

Selain itu, guru memiliki peranan penting dalam pendidikan di sekolah,

baik itu dalam proses mengajar atau pun sebagai pendidik. Untuk dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik, seorang guru hendaknya memahami segala

aspek pribadi siswa seperti mengenal dan memahami karakter siswa, tingkat

perkembangan, motivasi, kecakapan dan kesehatan serta masalah pada diri siswa

(Sinambela, 2014:31). Selain itu guru juga bertanggung jawab dalam

menerapkan pembelajaran sampai peserta didik menguasai materi pembelajaran

secara tuntas. Pembelajaran yang berhasil ditunjukkan oleh dikuasainya materi

pelajaran oleh siswa.

Bukan hanya materi yang diajarkan saja, siswa juga dapat mempergunakan

ilmu pengetahuan yang mereka punya dan mengaplikasikannya di masyarakat.

Dalam Al-Qur’an surat Al-mujadalah ayat 11:
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



















Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa orang-orang yang

memang beriman serta memiliki ilmu dan ilmunya itu ia mengajarkannya, nilai

derajat yang akan diterima tentu akan lebih tinggi. Ilmu pengetahuan disini

bukan saja ilmu pengetahuan agama saja, akan tetapi ilmu pengetahuan apapun

yang bernilai dan bermanfaat untuk orang lain. Kemampuan dalam mencari ilmu

melalui kegiatan belajar akan mempengaruhi hasil belajar.
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Menurut Susanto (2013:5), secara sederhana hasil belajar adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar

itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Untuk

mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang

dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh

Sunal (1993:94), bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk

membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi

kebutuhan siswa. Dari evaluasi tersebut terdapat anak yang masih belum

mencapai ketuntasan belajar, dilihat masih ada anak yang mengalami kesulitan

belajar sehingga guru perlu mencari cara atau metode yang dapat membantu

siswa tersebut untuk memenuhi ketuntasan belajarnya.

Menurut Sinambela (2014:32), ketuntasan belajar yakni pencapaian taraf

penguasaan minimal yang ditetapkan secara perorangan. Selain itu, kita semua

tahu bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda dalam kecepatan menerima

pelajaran, ada siswa yang cepat, sedang ataupun rendah. Apalagi pelajaran

matematika yang banyak rumus membuat mata pelajaran matematika sulit untuk

dipahami oleh sebagian siswa. Sebelum pengajaran diberikan, guruterlebih

dahulu melihat kesulitan belajar siswa yaitu menentukan jenis dan penyebab

kesulitan serta alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan efesien.

Salah satu penyebab kesulitan belajar siswa itu dapat dilihat dari salah satu

kondisi siswa yang masih bingung dalam pemfaktoran bentuk aljabar, masih

sering terjadi kekeliruan dalam pengerjaan soal-soal. Materi ini bukan hanya
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menuntut siswa untuk paham cara memfaktorkan suatu bilangan, tetapi juga

paham dalam perkalian. Ada siswa yang mengerti dengan materi yang diajarkan

dan ada juga siswa yang lambat. Bagi siswa yang paham dengan materi yang

diajarkan bisa mengajari teman-temannya, menjadi sumber belajar atau fasilitator

dalam belajar yang baik. Dalam mengatasi masalah tersebut peneliti mencoba

menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya dalam materi faktorisasi suku

aljabar, yang lebih menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses

pembelajaran baik itu secara individual ataupun keseluruhan.

Dalam metode pembelajaran tutor sebaya tidak hanya aktif dalam proses

pembelajaran saja, tetapi juga dapat membangun suasana hubungan yang lebih

dekat akrab antara siswa yang dibantu dan bagi tutor sendiri, kegiatan pengajaran

ini merupakan kesempatan untuk pengayaan dalam belajar dan juga dapat

menambah motivasi belajar serta dapat meningkatkan rasa bertanggung jawab

dan percaya diri.

Menurut Suryo dan Amin (1982:51), yang dimaksud dengan tutor sebaya

adalah seorang atau berapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk

membantu siswa-siswa tertentu yang mengalami kesulitan belajar.

Dari hasil pengamatan ketika dilaksanakan kegiatan PPLK II di SMP

Adabiyah Palembang, ditemukan beberapa permasalahan diantaranya, rendahnya

hasil belajar siswa, kurangnya pengetahuan tentang materi yang diajarkan dan

lemahnya penghapalan rumus perkalian serta kekeliruan dalam pengerjaan soal

sehingga terjadi kesulitan dalam mengaplikasikan rumus pada penyelesaian soal

latihan. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa pada ulangan MID Semester Ganjil
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tahun ajaran 2015-2016, didapatkan bahwa masih ada sebagian siswa kelas VIII

mendapatkan nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)

yaitu 75. Menurut guru mata pelajaran matematika bahwa siswa sering kali tidak

menganggap penting pelajaran dan kurang berpartisipasi pada saat kegiatan

pembelajaran, sehingga sangat memicu hasil belajar siswa yang tidak maksimal.

Padahal ada beberapa metode atau strategi yang digunakan guru pada saat

kegiatan belajar mengajar, seperti diskusi, tanya jawab, serta pemberian tugas.

Tetapi tetap saja proses pembelajaran berjalan satu arah, sehingga kegiatan

belajar mengajar di dalam kelas kurang aktif.

Sebelum menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya, guru harus

menentukan siswa-siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar dan siswa-

siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Siswa yang memiliki kesulitan

yang sama bisa dikelompok ke dalam kelompok yangsama agar pembelajaran

lebih efisien. Menurut Ischak dan warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat

bahwa “Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan

pelajaran, memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam

memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya”. Mengingat bahwa siswa adalah

unsur pokok dalam pengajaran yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah

lakunya sesuai dengan yang diharapkan. Guru juga harus mempersiapkan tutor-

tutor agar pembelajaran berjalan optimal, karena tidak semua siswa yangsudah

mencapai ketuntasan bisamenjadi tutor yang baik. Dalam hal penentuan

pasangan tutor-tutee juga harus dipertimbangkan kecocokan dan kenyamanan

pada masing-masing kelompok.
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Dari permasalah yang telah diuraikan tersebut penelitii memberikan judul

“Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas VIII Materi Faktorisasi Suku Aljabar di SMP

Adabiyah Palembang”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah: Adakah pengaruh metode pembelajaran

tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi

suku aljabar di SMP Adabiyah Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan

untuk Mengetahui pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP

Adabiyah Palembang?

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa

Dapat meningkatkkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri pada diri

siswa. Adanya hubungan yang lebih dekat dan akrab antara murid. Siswa

tidak hanya belajar untuk memperoleh nilai yang baik saja, tetapi juga

dituntut untuk memperoleh pemahaman yang baik.

2. Bagi Guru
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Sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan

pembelajaran serta lebih memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi

oleh peserta didik.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana penanganan yang

efektif dalam pembelajaran dengan perbedaan kemampuan yang dimiliki

peserta didik, khususnya dalam metode pembelajaran tutor sebaya.

4. Bagi Peneliti Lainnya

Dapat digunakan sebagai bahan dasar dan pertimbangan pengembangan

penelitian yang sejenis.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

1. Pengertian Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Tutor sebaya merupakan sekelompok siswa yang telah tuntas

terhadap bahan pelajaran, dan memberikan bantuan kepada siswa yng

mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya.

Seorang atau beberapa orang siswa ditunjuk oleh guru, untuk membantu

guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas (Herianto dkk,

2010:2).

Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran teman sebaya atau

pemberian pembelajaran antar siswa atau peserta didik. Hal ini bisa terjadi

ketika peserta didik yang lebih mampu menyelesaikan pekerjaannya sendiri,

dan kemudian membantu peserta didik lain, yang kurang mampu. Hal ini

merupakan strategi untuk mendukung pembelajaran sesama peserta didik di

kelas. strategi ini menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada

seluruh anggota kelas (Setiawati, 2009:9).

Ada beberapa teori yang mendasari strategi pembelajaran dengan

metode tutor sebaya adalah sebagai berikut:

a. Menurut Zaini (dalam Suyitno, 2004 : 36), mengatakan bahwa metode

belajar yang paling baik adalah mengajarkan kepada orang lain. Oleh

karena itu, pemilihan model pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi
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pembelajaran akan sangat membantu siswa dalam mengerjakan materi

kepada teman-temannya.

b. Menurut Djamarah (2010:397), Tutor sebaya sangat tepat untuk

mendapatkan partisipasi anak didiksecara keseluruhan dan secara

individual. Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap anak didik

untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini

anak didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam

pembelajaran secara aktif.

c. Menurut Ischak dan warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat

bahwa “Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas

terhadap bahan pelajaran, memberi bantuan kepada siswa yang

mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang

dipelajarinya”. Mengingat bahwa siswa adalah unsur pokok dalam

pengajaran yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah lakunya sesuai

dengan yang diharapkan.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran tutor sebaya adalah

metode yang digunakan untuk membantu siswa yang berkesulitan belajar,

siswa yang lebih cepat memahami materi dapat mengajarkan siswa yang

belum paham dengan materi yang diajarkan sehingga siswa yang pandai

tersebut bisa menjadi fasilitator atau sumber belajar yang baik bagi

temannya.
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2. Prosedur Penyelenggaraan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Pengaruh metode Tutor Sebaya pada kegiatan belajar mengajar

dapat berjalan secara efektif serta efisien, apabila seorang guru

memperhatikan serta melaksanakan beberapa langkah penyelenggaraan

tutor sebaya. Adapun langkah-langkah tersebut adalah:

a. Menentukan yang akan dijadikan sebagai tutor

Menurut Satriyaningsih (2009:22-23) dalam menentukan

siapa yang akan dijadikan tutor diperlukan pertimbangan-

pertimbangan sendiri. Seorang tutor yang dipilih harus memiliki

kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) Memiliki kepandaian lebih unggul daripada siswa lain.

2) Memiliki kecakapan dalam menerima pelajaran yang

disampaikan oleh guru.

3) Mempunyai kesadaran untuk membantu teman lain.

4) Mampu menjalin kerja sama dengan sesama siswa.

5) Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok tutornya

sebagai yang terbaik.

6) Dapat diterima dan disenangi siswa yang mendapat program

Tutor Sebaya, sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau

enggan untuk bertanya kepadanya dan rajin.

7) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.
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8) Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan

bimbingan yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada

kawannya

b. Menyiapkan tutor

Menurut Suparno (2007:140), ada beberapa cara yang perlu

diperhatikan dalam menyiapkan seorang tutor agar tutor dapat

bekerja dengan optimal. Cara-cara tersebut yaitu:

1) Guru memberikan petunjuk pada tutor bagaimana mendekati

temannya dalam hal memahami materi.

2) Guru menyampaikan pesan kepada tutor-tutor agar tidak selalu

membimbing teman yang sama.

3) Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor

sehingga mereka merasa dapat membantu teman belajar.

4) Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil. Campuran

siswa berbagai kemampuan (heterogen) akan lebih baik.

5) Guru memonitoring terus kapan tutor maupun siswa lain

membutuhkan pertolongan.

6) Guru memonitoring Tutor Sebaya dengan berkunjung dan

menanyakan kesulitan yang dihadapi setiap kelompok pada saat

mereka diskusi di kelas maupun praktikum.

7) Tutor tidak mengetes temannya untuk grade, hal ini akan

dilakukan oleh guru.
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c. Membagi kelompok

Dalam metode Tutor Sebaya, seorang guru bertindak

sebagai pengawas dan pengatur jalannya program ini. Sebelum

memulai menerapkan metode Tutor Sebaya, seorang guru harus

membagi peserta menjadi kelompok-kelompok kecil. Mengenai

berapa banyaknya anggota setiap kelompok tidak ada ketentuan

yang mutlak harus ditaati sebagai pedoman. Kelompok kecil

sebaiknya dengan anggota 4-5 orang, dengan dasar pemikiran

bahwa makin banyak anggota kelompoknya, keefektifan belajar tiap

anggota berkurang. Sebaliknya jika terlalu sedikit 2 atau 3 orang,

kurang dapat membentuk iklim kelompok yang baik.

Kelompok-kelompok dalam program tutor sebaya ini dapat

dibentuk atas dasar minat dan latar belakang, pengalaman atau

prestasi belajar.

Maka langkah-langkah metode pembelajaran tutor sebaya

adalah:

1) Membagi siswa menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang

2) Pada masing-masing kelompok terdapat seorang siswa ditunjuk

oleh peneliti menjadi tutor sebaya (pemilihan tutor dipilih

dengan cara ditest terlebih dahulu) untuk membimbing dan

membantu anggota kelompoknya yang kurang cepat menerima

materi pelajaran dari guru.
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3) Guru menyampaikan sekilas informasi tentang materi

faktorisasi suku aljabar.

4) Guru memberikan LKS yang berisi tentang soal-soal yang

berhubungan dengan materi faktorisasi suku aljabar.

5) Masing-masing kelompok mendapatkan LKS dan

mendengarkan penjelasan guru serta bertanya jika ada yang

perlu ditanyakan tentang cara kerja LKS tersebut.

6) Masing-masing tutor mengkoordinir proses diskusi agar

berlangsung kreatif dan dinamis.

7) Guru mengawasi kegiatan belajar siswa selama diskusi

berlangsung dan membantu siswa jika ada yang mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang terdapat di LKS.

8) Guru memanggil siswa dari setiap kelompok secara acak untuk

menjawab pertanyaan di depan kelas.

9) Guru memberikan penghargaan pada kelompok (individu) yang

menjawab dengan benar.

10) Guru membimbing siswa membuat rangkuman tentang materi

yang telah dibahas

11) Guru memberikan tes akhir (posttest) kepada seluruh siswa.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Dalam penggunaan pendekatan dalam pembelajaran terkadang

guru harus menyesuaikan dengan kondisi, keadaan peserta didik dan

suasana kelas. Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu



14

metode, karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kelebihan

dan kekurangannya.

Menurut Suryono dan Amin (dalam Djamarah, 2010:35) ada

beberapa kelebihan metode pembelajaran tutor sebaya yakni sebagai

berikut:

a. Adanya suasana hubungan yang lebih akrab dan dekat antara siswa

yang dibantu dengan siswa swbagai tutor yang membantu

b. Bagi tutor sendiri kegiatan ini merupakan pengayaan dan

menembah motivasi belajar

c. Bersifat efisien, artinya bisa lebih banyak yang dibantu

d. Dapat menigkatkan rasa tanggung jawab akan kepercayaan

Menurut Syaiful dan Zain (dalam Djamarah, 2010:27) ada

beberapa kelemahan metode pembelajaran tutor sebaya yakni sebagai

berikut:

a. Siswa yang dipilih sebagai tutor bebaya dan berprestasi baik belum

tentu mempunyai hubungan baik dengan siswa yang dibantu

b. Siswa yang dipilih sebagi tutor sebaya belum tentu bisa

menyampaikan materi dengan baik

c. Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya

berhadapan sama temannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan

d. Ada beberapa anak menjadi malu bertanya karena takut rahasianya

diketahui temannya.
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Dari hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pola

pembelajaran tutor sebaya diharapkan mampu membangun kerjasama

dan lebih termotivasi dalam belajar karena tutor sebaya lebih tahu

tentang keadaan temannya dalam belajar.

B. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah

melakukan kegiatan belajar. Terjadinya perubahan perilaku tersebut dapat

diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan siswa sebagai hasil

belajar dan proses interaksi dengan lingkungannya yang diwujudkan melalui

pencapaian hasil belajar (Kasmadi dan Sunariah, 2014:44).

Menurut Susanto (2013:5), secara sederhana hasil belajar adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar

itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Kemajuan

prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu

pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian

hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu

menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan mata

pelajaran yang diberikan kepada siswa.

Menurut Sudjana (2014:22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem

pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun

instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang
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secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotoris:

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan persepstual, keharmonisan

atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakkan ekspresif dan

interpretatif.

Karena ketiga ranah tersebut yang diajukan lebih mudah terukur, dalam

artian bahwa untuk mengetahui hasil belajar yang dimaksud mudah dan dapat

dilaksanakan. Dari pendapat tersebut untuk mengetahui hasil belajar penulis

mengaklasifikasikan indikator sebagai petunjuk bahwa siswa telah berhasil

dalam proses pembelajaran.

Ranah  kognitif indikatornya sebagai berikut:

a. Ingatan : dapat menunjukan, dapat membandingkan dan dapat

mengubungkan

b. Pemahaman : dapat menyebutkan dan dapat menunjukan

c. Aplikasi : dapat menjelaskan dan mendefinisikan

d. Sintesis : dapat membarikan contoh dan dapat menggunakan secara tepat
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e. Analisis : dapat menguraikan

f. Evaluasi : dapat menghubungkan dan menyimpulkan.

Dari penjelasan beberapa indikator hasil belajar pada ranah kognitif di atas,

maka yang diterapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar

ranah kognitif pada indikator pemahaman dan aplikasi.

Hasil belajar yang perlu diterjemahkan sebagai tingkat keberhasilan siswa

dalam belajar dengan mengacu pada kriteria keberhasilan kinerja siswa.

(Kasmadi dan Sunariah, 2014:44-45) Maka kriteria hasil belajar yang digunakan

adalah

Tabel 2.1
Kategori Hasil Belajar

(Depdiknas,2007:32)

C. Faktorisasi Bentuk Aljabar

Proses menyatakan bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian

faktor-faktor disebut pemfaktoran atau faktorisasi. Pemfaktoran atau faktorisasi

bentuk aljabar adalah penyataan bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk

perkalian dari bentuk aljabar tersebut.

Nilai Siswa Kategori
85 – 100 Baik sekali
71 – 84 Baik
56 – 70 Cukup
41 – 55 Kurang

< 40 Sangat kurang
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1. Faktorisasi dengan hukum distributif
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Faktorkanlah bentuk-bentuk berikut.
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Contoh

Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini!
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Jawab:

Dari skema pada ruas kanan dapat disimpulkan bahwa untuk memfaktorkan

(bentuk (2)), terlebih dahulu suku  22x diuraikan

menjadi suku (bentuk (1)) dengan aturan sebagi berikut.

1. Jika koefisien kedua suku itu dijumlahkan, maka akan menghasilkan 22.

2. Jika koefisien kedua suku itu dikalikan, maka hasilnya sama dengan hasil

kali koefisien  x2 dengan bilangan konstanta, yaitu 120.
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Dengan demikian, pemfaktoran 8 + 10 + 12 + 15, dapat dengan cara

sebagai berikut.

Contoh:

Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini.
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Jawab

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori tentang penerapan model pembelajaran untuk

melihat hasil belajar, maka peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

Hipotesis kerja H1

H1 : Terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil

belajar matematika kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP

Adabiyah Pelembang
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Hipotesis Nihil H0

H0 : Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap

hasil belajar matematika kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP

Adabiyah Pelembang

E. Penelitian Terdahulu

Pengaruh Tutor Sebaya Terhadaap Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas VII Smp Daarussalaam Jakarta oleh Didi Suprijadi (2010). Hasil

penelitianTerdapat perbedaan rata-rata antara prestasi belajar matematika yang

diajar menggunkaan pendekatan tutor sebaya dengan prestasi belajar matematika

yang diajar dengan metode konvensional. Hal tersebut ditunjukan dari uji rata-

rata yang diperoleh nilai thitung 2,089 dan ttabel 2,02, sehingga nilai thitung

berada pada daerah penolakan H0 dan penerimaan H1 dan dikategorikan

memiliki perbedaan yang sangat kuat (signifikan), antara rata-rata hasil belajar

matematika yang menggunakan pendekatan tutor sebaya lebih tinggi

dibandingkan dengan hasil belajar matematika yang menggunakan metode

konvensional.

Meningkatkan Hasil Belajar Aljabar Siswa Dengan Menggunakan

Metode Tutor Sebaya Di Smp Negeri 175 Jakarta oleh Ester Ekarista Sinambela

(2014).Hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengajaran Aljabar dengan

menggunakan teknik belajar tutor sebaya betul-betul dapat membantu siswa

dalam mengatasi masalah prestasi belajar Aljabar yanng rendah. Dan dari hasil

tersebut yang sudah mencapai tingkat kemaksimalan yaitu nilai siswa berkisar
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75.6% atau jumlah nilai rata-rata kelas = 70. Maka peneliti tidak usah lagi

melanjutkan penelitiannya ke siklus berikutnya., karena hasil yang ingin dicapai

sudah diperoleh pada akhir siklus ke dua, dimana nilai rata-rata siswa sudah

memenuhi standar nilai kelulusan.

Metode Pembelajaran Tutor Teman SebayaMeningkatkan Hasil Belajar

Berdasar Regulasi-Diri oleh Ruseno Arjanggi Dan Titin Suprihatin (2010). Hasil

penelitian, bahwa pada kelompok perlakuan setelah dikenakan metode

pembelajaran teman sebaya mengalami peningkatan regulasi-diri dalam

belajarnya secara signifikan.Sumbangan efektif (Eta Squared) penelitian ini

sebesar 0,174, yang berarti bahwa metode pembelajaran tutor teman sebaya

mempunyai kontribusi sebesar 17,4% dalam meningkatkan belajar berdasar

regulasi-diri pada mahasiswa.

Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran tutor sebaya rata-rata hasil belajar matematika yang menggunakan

metode tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika yang

menggunakan metode konvensional.
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan di penelitian ini adalah jenis penelitian

kuantitati.Metode penelitian yang digunakan disini adalah metode True

experimental. Desain eksperimen dalam penelitian ini mengacu pada pretest-

posttest control group design. Dasar penelitian ini adalah untuk melihat hasil

belajar siswa melalui metode pembelajaran tutor sebaya. dalam design ini

terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest

untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2015: 205).

Desain penelitiannya sebagai berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design.

Keterangan:

R1 : Kelas Eksperimen

R2 : Kelas Kontrol

X :Treatment yang diberikan dengan metode pembelajaran tutor sebaya

O1 : Tes awal untuk kelas eksperimen sebelum diperlakukan treatmentuntuk

melihat hasil belajar siswa.

R1 O1 X O2

R2 O3 O4
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O2 : Tes akhir untuk kelas eksperimen sesudah diperlakukan treatmentuntuk

melihat hasil belajar siswa.

O3 : Tes awal untuk kelas kontrol sebelum diperlakukan treatment untuk

melihat hasil belajar siswa.

O4 : Tes akhir untuk kelas kontrol sesudah diperlakukan treatment untuk

melihat hasil belajar siswa

Kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki karakteristik yang

sama atau homogen, karena diambil atau dibentuk secara acak (random) dari

populasi yang homogen pula. Dalam desain ini kedua kelompok diberi tes awal

(pretest) dengan tes yang sama.

Kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus

menggunakan metode tutor sebaya sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan

dengan pembelajaran konvensional. Setelah beberapa saat kedua kelompok dites

dengan tes yang sama sebagai tes akhir (posttest).

Hasil kedua tes akhir diperbandingkan (diuji perbedaannya), demikian juga

antara hasil tes awal dengan tes akhir pada masing-masing kelompok. Perbedaan

yang berarti (signifikan) antara kedua hasil tes akhir, dan antara tes awal dan

akhir pada kelompok eksperimen menunjukkan pengaruh  dari perlakuan yang

diberikan (Sukmadinata, 2013:205)
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B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:38) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel terikat

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas (Sugiyono, 2012:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya, dan variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh metode

pembelajaran tutor sebaya.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Menurut Ischak dan warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat

bahwa “Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap

bahan pelajaran, memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan

dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya”. Mengingat bahwa

siswa adalah unsur pokok dalam pengajaran yang pada akhirnya dapat

mengubah tingkah lakunya sesuai dengan yang diharapkan.

2. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa

setelah melakukan kegiatan belajar. Terjadinya perubahan perilaku tersebut
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dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan siswa

sebagai hasil belajar dan proses interaksi dengan lingkungannya yang

diwujudkan melalui pencapaian hasil belajar (Kasmadi dan Sunariah,

2014:44).

Untuk mengetahui hasil belajar, indikator sebagai petunjuk siswa

yang telah berhasil dalam proses pembelajaran. Hasil belajar ranah kognitif

pada indikator pemahaman dan penerapan yang akan diterapkan. Maka

kriteria hasil belajar yang digunakan adalah

Tabel 3.1
Kategori Hasil Belajar

(Depdiknas,2007:32)

D. Sampel dan Populasi Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Adabiyah

Palembang tahun ajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa 151 siswa yang

terbagi dalam beberapa kelas:

Tabel 3.1
Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1. VIII. 1 38

Nilai Siswa Kategori
85 – 100 Baik sekali
71 – 84 Baik
56 – 70 Cukup
41 – 55 Kurang

< 40 Sangat kurang



31

2. VIII. 2 38

3. VIII. 3 38

4. VIII. 4 37

Jumlah 151

(Sumber: Tata Usaha SMP Adabiyah Palembang)

2. Sampel

Sampel adlah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:81).Teknik pengambilan sampel Cluster

Random Sampling (Area Sampling), teknik sampling daerah digunakan

untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data

sangat luas. Maka akan dipilih dua kelas, satu kelas sebagai kelas

Eksperimen dan satu kelas kontrol. Dari hasil pemilihan dengan sistem acak,

diambil kelas VIII.3 sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII.2 sebagai

kelas kontrol di SMP AdabiyahPalembang.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

SMPAdabiyah
Palembang

Kelas Jumlah Siswa Keterangan
VIII.2
VIII.3

38
38

Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen

Jumlah 76
(Sumber: Tata Usaha SMP Adabiyah Palembang)

E. Prosedur Penelitian

1. Tahap Awal

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Pengurusan surat izin penelitian dari Universitas Islam Negeri Raden

Fatah Palembang.
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b. Melakukan observasi ketempat penelitian

c. Meminta izin sekolah untuk mengadaan penelitian

d. Menemui guru pelajaran matematika

e. Merencanakan pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta alat dan bahan

yang akan digunakan dalam penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai

berikut:

a. Mengelompokkan subjek penelitian menjadi dua kelompok yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan tes awal kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

menguji sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang telah

disampaikan.

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan

menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya.

d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dengan

menggunakan strategi pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya

jawab).

e. Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

setelah pembelajaran berakhir untuk mengetahui hasil belajar siswa.

f. Mengadakan evaluasi pada akhir pembelajaran yang akan dilaksanakan

secara individu di masing-masing kelas.
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3. Tahap Akhir

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai

berikut:

a. Memeriksa jawaban masing-masing siswa

b. Memberikan skor pada lembar jawaban

c. Menghitung skor pada soal evaluasi pembelajaran

d. Menentukan hasil dari setiap nilai yang diperoleh siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes

merupakan rangkaian pernyataan yang memerlukan jawaban testi sebagai alat

ukur dalam proses asesmen maupun evaluasi dan mempunyai peranan penting

untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, bakat atau kemampuan

yang dimilki individu atau kelompok. Dalam proses belajar, tes digunakan untuk

mengukur keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar (Kasmadi dan

Sunariah, 2014:69)

Dalam penelitian ini tes yang diberikan adalah pretest dan posttest.

Prestest merupakan tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan awal siswa

atau sebagai pembanding saat diberi perlakuan dengan sesudah perlakuan,

sedangkan posttest merupakan tes yang diberikan setelah pelajaran atau materi

telah disampaikan. Posttest tersebut digunakan untuk melihat pengaruh metode

pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa.
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1. Validitas

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi  pada obyek yang diteliti.

Instrumen yang valid berarti lat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 121).

Secara garis besar ada dua macam validitas, yaitu validitas logis dan

validitas empiris. Dalam validitas logis ada dua macam validitas yang dapat

dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu: validitas isi dan validitas konstruk

(construct validity), sedangkan validitas empiris berdasarkan kriterium atau

sebuah ukuran, dibedakan menjadi dua, yaitu: validitas “ada sekarang” atau

concurrent validity dan validitas prediksi atau predictive validity.

Dari uraian adanya dua jenis validitas, yakni validitas logis yang ada

dua macam dan validitas empiris yang ada dua macam, maka secara

keseluruhan kita mengenal adanya empat validitas, yaitu:

a. Validitas isi

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang

diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum

maka validitas ini sering disebut juga validitas kurikuler.

b. Validitas konstruksi

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruki apabila butir-butir

soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir



35

seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata

lain, jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai

dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.

c. Validitas “ada sekarang”

Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas empiris. Sebuah tes

dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan

pengalaman. Jika ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal yang

dipasangkan. Dalam hal ini hasil tes dipasangkan dengan hasil

pengalaman.

d. Validitas prediksi

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas prediksi atau validitas ramalan

apabila mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang akan

terjadi pada masa yang akan datang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan validitas konstruksi untuk

mengukur kevalidan soal-soal dalam LKS. Karena dalam validitas

konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun mengukur setiap aspek

berpikir sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.

Dalam penelitian ini aspek yang dilihat, dinilai dalam bentuk lembar

checklist. Pakar (expert review) dalam penelitian ini adalah ahli yang

memenuhi kriteria yang ditentukan, kevalidan bahan ajar ini didasarkan

menurut penelitian para ahli yang meliputi tiga aspek yang memenuhi

kriterianya yaitu:
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a. Content (isi)

Indikator validator content (isi) dari LKS meliputi:

1) Kesesuaian dengan Standar Kompetensi dalam KTSP

2) Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar dalam KTSp

3) Kesesuaian dengan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar dalam

silabus

4) Kesesuaian materi dalam Sk, KD dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

5) Kesesuaian isi bahan ajar dengan tujuan pembelajaran

6) Dapat mendukung pembelajaran

7) Kesesuaian latihan dengan bahan ajar

b. Construct (struktur dan navigasi)

Validasi construct (struktur dan navigasi) meliputi:

1) Pengelompokan materi

2) Urutan materi

3) Konsistensi letak penulisan judul-judul

4) Susunan materi dapat mengkonstruk pengetahuan siswa

5) Komposisi warna

c. Bahasa

Validasi bahasa meliputi:

1) Kalimat menggunakan bahasa baik dan benar, serta sesuai dengan

tingkat penggunanya
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2) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah

pengertian

3) Konsistensi huruf dan gambar

Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun

itu. Para ahli akan memberikan keputusan, yaitu instrumen dapat

digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan mungkin dirombak total.

Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang dan sesuai

lingkup yang diteliti.

Setelah pengujian kontruksi dari para ahli dan berdasarkan

pengalaman empiris di lapanngan selesai, maka diteruskan dengan uji

coba instrumen. Instrumen tersebut diujicobakan pada sampel dari mana

populasi diambil. Dalam penelitian ini, peneliti menghitung koefisien

dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka

kasar:

(Arikunto, 2012: 87)

Keterangan:

Dimana :

rxy = Koefesien korelasi tiap item

N = Banyaknya subjek tiap isi

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total (seluruh item)

X2 = Jumlah kuadrat skor item
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Y2 = Jumlah kuadrat skor total

XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai

berikut:

- Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi

- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi

- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup

- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah

- Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah (tidak valid)

(Arikunto, 2012: 89)

2. Reliabilitas

Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam

waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel belum tentu valid.

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas

instrumen. Oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti

reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.

Dalam uji reliabilitas, peneliti menggunakan rumus Alpha, yaitu:

(Arikunto, 2015: 122)
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Dimana:

Keterangan

r11 :  reliabilitas yang dicari

n :  banyaknya butir pertanyaan atau soal

2
i :  jumlah varians skor tiap-tiap item

2
t :  varians total

N :   jumlah siswa uji coba

Tabel 3.3

Klasifikasi Guilford untuk Derajat Reliabilitas dan Korelasi

(Mahmud, 2011:196)

3. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi

usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk

mencoba lagi karena di luar jangkauan, (Arikunto, 2012: 222)

Nilai Koefisien Keterangan
<0,20 Derajat reliabilitas hampir ada, hubungan lemah sekali
0,21 – 0,40 Derajat reliabilitas rendah, hubungan cukup berarti
0,41 – 0,70 Derajat reliabilitas sedang, hubungan cukup berarti
0,71 – 0,90 Derajat reliabilitas tinggi, hubungan tinggi
0,91 – 1,00 Derajat reliabilitas tinggi sekali, hubungan tinggi sekali
1,00 Derajat reliabilitas dan hubungan sempurna
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Rumus yang digunakan :

Dimana:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Dengan kriteria soal:

0,0 1,0

Sukar mudah

Keterangan:

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 soal tergolong sukar

Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 soal tergolong sedang

Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 soal tergolong mudah .(Arikunto, 2012:

222).

G. Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012:102). Instrumen

penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan

demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan

tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen-instrumen penelitian

sudah ada yang dibakukan, tetapi masih ada yang harus dibuat peneliti sendiri.
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Dalam penelitian ini, instrumen LKS dan RPP akan diujikan dengan

menggunakan pengujian validitas kontruk (contruct validity). Untuk menguji

validitas kontruk,  maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment expert)

(Sugiyono,2009:352).

H. Teknik Analisis Data

Tahap pengolahan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data

menggunakan umpan balik yang berupa tes akhir. Analisis data dalam penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap hasil data pretest,

postest dan indeks gain (Normalized gain) dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Indeks gain ini dihitung dengan rumus indeks gain (Meltzer dalam

Herlanti, 2006:71) yaitu:

Analisis ini dilakukan untuk menarik kesimpulan dan memberikan jawaban

yang terdapat dari permasalahan yang diajukan.

Adapun uji statistik yang digunakan adalah uji t-test dahulu dianalisis

dengan uji normalitas dan uji homogenitas langkah-langkah yang akan ditempuh

untuk data pretest, postest dan N-gain adalah sebagai berikut:

a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Hal ini berkenaan dengan uji

statistik parameter atau uji t yang hanya dapat digunakan bila data
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yang diperoleh berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji kenormalan

yang digunakan yaitu  dengan rumus sebagai berikut:

(Sudjana, 2005:109)

Dimana:

Kedua sampel dilakukan berdistribusi normal jika (-1 < kemiringan <

1).

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji persyaratan analisis tentang

kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik

tertentu.

(a) Pretesthasil belajar kelas eksperimen dan hasil belajar kelas

kontrol.

Hipotesis yang akan diuji adalah:

H0 : data varians homogen

H1 : data tidak varians homogen

(b) Tes akhir hasil belajar kelas eksperimen dan hasil belajar kelas

kontrol

H0 : data varians homogen

H1 : data tidak varians homogen
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Uji homogenitas data dilakukan dengan uji perbandingan varians,

yaitu:

(Misbaqhudian & Hasan, 2013: 290)

Prosedur uji statistiknya sebagai berikut:

1. Menentukan formulasi hipotesis

2. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai

 Taraf nyata yang sering digunakan adalah 5%, 1%.

 Nilai F dengan

db pembilang (v1) = n – 1 (untuk varian terbesar).

db penyebut (v2) = n – 1 (untuk varian terkecil).

F(v1)(v2) = .....

3. Menentukan kriteria pengujian

H0 : diterima apabila: F0 ≤ F(v1)(v2)

H0 : ditolak apabila: F0 ≥F(v1)(v2)

4. Menentukan kriteria pengujian

5. Kesimpulan

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak

(Miqbahudin&Hasan, 2013: 290)
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3) Uji Hipotesis

Rumussan hipotesi dalam uji statistik t dua sampel adalah sebagai

berikut:

(a) Hipotesis deskriptif

H1 : Terdapat pengaruhmetode pembelajaran tutor sebaya

terhadap hasil belajar matematika kelas VIII materi

faktorisasi suku aljabar di SMP Adabiyah Pelembang

Hipotesis Nihil H0

H0 : Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya

terhadap hasil belajar matematika kelas VIII materi faktorisasi

suku aljabar di SMP Adabiyah Pelembang

Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik

parametris dengan uji T-tes berdasarkan uji normalitas dan homogenitas.

1) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan

varians dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji t

dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus:



45

t = (Sudjana, 2005: 239)

dengan s adalah deviasi standar gabungan

keterangan:

2) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi

varians dalam populasi tidak bersifat homogen, maka pengujian

menggunakan statistik t` dengan rumus:

(Sudjana, 2005: 239)
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keterangan:

3) Jika data tidak normal, maka pengujian menggunakan uji U-Test

dengan rumus uji Mann Whitney.

Prosedur pengujian sebagai berikut:

(1) Susun kedua hasil pengamatan menjadi satu kelompok sampel.

(2) Hitung jenjang/ranking untuk tiap=tiap nilai dalam sampel

gabungan.

(3) Jenjang atau ranking diberikan mulai dari nilai terkecil sampai

terbesar.

(4) Nilai beda sama diberi jenjang rata-rata.
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(5) Selanjutnya jumlahkan nilai jenjang untuk masing-masing

sampel.

(6) Hitung nilai U dengan menggunakan rumus:

Dimana:

n1 : jumlah sampel 1

n2 : jumlah sampel 2

R1 : jumlah jenjang sampel 1

R2 : jumlah jenjang sampel 2

(7) Diantara nilai U1 dan U2 yang lebih kecil digunakan sebagai

Uhitung untuk dibandingkan dengan Utabel.

(8) Jika nilai Uhitung pada bagian 7 lebih besar dari n1n2/2 maka nilai

tersebut adalah nilai U`, dan nilai U dapat dihitung dengan

rumus:

U = n1n2 – U`

(9) Dengan kriteria pengambilan keputusan:

H0 diterima bila Uhitung ≥ Utabel (α ; n1, n2)

H0 ditolak bila Uhitung ≤ Utabel (α ; n1, n2)

Catatan:

Untuk pasangan data lebih besar dari 20 (n > 20), pengujiannya

menggunakan nilai Z (nilai uji statistiknya), yaitu:
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Langkah-langkah pengujiannya sama dengan langkah-langkah

pengujian sebelumnya menggunakan distribusi Z (Hasan, 2008:

311)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Proses Pelaksanaan Penelitian

a) Tahap Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen

penelitian kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.

Selanjutnya, instrumen di validasi kepada validator yang dimana untuk

mendapatkan saran dan komentar dari instrumen yang sudah dibuat.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu

Lembar Kerja Siswa (LKS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dan soal tes uji coba yang berupa pretest dan postest. Ketiga instrumen

ini terlebih dahulu diuji kevalidannya, adapun uji kevalidan instrumen

penelitian tersebut sebagai berikut:

(1) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Sebelum diterapkan dalam penelitian, Lembar Kerja Siswa

(LKS) divalidasi oleh pakar yang sama yaitu satu dosen Matematika

bernama Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan dua guru Matematika di

SMP Adabiyah Palembang bernama ibu Zakiyah,S.Pd dan ibu Mia

Aprilia. Adapun saran atau komentar dari validator dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.1
Komentar/Saran Validator

Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd.
(Dosen Matematika)

 Perbaiki penggunaan tanda baca,
notasi

 Perbaiki letak penulisan kalimat
 Pisahkan soal permateri
 LKS sudah bisa digunakan, valid

Zakiyah, S.Si
(Guru Matematika)

LKS sudah bisa digunakan, valid

Mia Apriani, M.Pd
(Guru Matematika)

 Tambahkan tujuan pembelajaran
 Tambahkan langkah-langkah agar

siswa bisa mengkonstruk konsep
faktorisasi

 Valid

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar,

diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu

3,18. Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa LKS ini telah

memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada kedua kelas

yang telah dipilih. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada

lampiran.

(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum diterapkan dalam penelitian, Rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar,

yaitu dosen Matematika bernama Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan dua

guru Matematika di SMP Adabiyah Palembang bernama ibu

Zakiyah, S.Pd dan ibu Mia Apriani, M.Pd. Adapun saran atau

komentar dari validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2
Komentar/Saran Validator

Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd.
(Dosen Matematika)

 Perbaiki indikator pembelajaran agar lebih
terukur dan buat per pertemuan

 Perbaiki penulisan simbol
 Tinjau ulang tentang tujuan dan

pelaksanaan pretest
 Perbaiki langkah pembelajaran, tinjau

ulang perlunya rangka penyiapan tutor
 Perbaiki penggunaan tanda baca pada

indikator
 Periksa alokasi waktu kegiatan tutorial
 Munculkan perbedaan “tutor” dan “ketua

kelompok
 Instrumen ACC, valid

Zakiyah, S.Si
(Guru Matematika)

Berikan soal yang mudah dicerna siswa
 ACC

Mia Apriani, M.Pd
(Guru Matematika)

 Terdapat beberapa penulisan konsep yang
salah harap diperbaiki

 Terdapat kalimat yang penulisan kurang
jelas

 ACC

Setelah dilakukan bimbingan selama beberapa saat dalam

penyusunan RPP, kemudian dilakukan perhitungan pada lembar

validasi, sehingga diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh

seluruh validator yaitu 3,16. Dari hasil validasi ini, disimpulkan

bahwa RPP ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk

diterapkan pada kedua kelas yang telah dipilih. Adapun hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

(3) Soal Tes Uji Coba

Jenis soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pretest dan posttest. Hal ini dilakukan peneliti untuk dapat

mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif  setelah
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penelitian dilaksanakan.Soal pretest dan posttest ini masing-masing

terdiri dari 10 soal uraian. Soal dibuat sesuai dengan indikator yang

telah ditetapkan sehingga setiap soal terdiri dari indikator yang akan

dinilai pada akhir pembelajaran.Soal pretest dan posttest terlebih

dahulu divalidasi oleh para pakar, yaitu dosen Matematika bernama

Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan dua guru Matematika di SMP

Adabiyah Palembang bernama ibu Zakiyah, S.Pd dan ibu Mia

Apriani, M.Pd. Adapun saran atau komentar dari validator dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Komentar/Saran Validator

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar,

diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu

3. Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa soal pretest dan

posttest ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan

pada kedua kelas yang telah dipilih. Adapun hasil perhitungan dapat

dilihat pada lampiran.

Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd.
(Dosen Matematika)

 Buat kisi-kisi soal terlebih dahulu
agar indikator, KBM, dan alat
evaluasi sesuai

 Cek alokasi waktu
 Pretest valid, sudah dapat digunakan

Zakiyah, S.Si
(Guru Matematika)

Sesuaikan soal dengan kemampuan
siswa

 ACC
Mia Apriani, M.Pd
(Guru Matematika)

 Bentuk + + , jangan terpisah
 ACC
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Setelah dilakukan uji validasi pakar peneliti juga melakukan

uji validasi empiris dengan menguji cobakan soal pretest dan

posttest kepada siswa kelas IX-3 dan XI-4 SMP Adabiyah

Palembang yang terdiri dari 10 siswa setiap kelasnya. Pelaksanaan

uji coba ini dilakukan pada hari jumat tanggal 15 September 2016

pada pukul 07.00 sampai pukul 08.20 WIB di kelas XI-3 dan pukul

09.40 sampai pukul 10.20 WIB di kelas XI-4. Berikut adalah hasil

analisis soal pretest dan postest yang telah dilakukan:

Tabel 4.4
Hasil Valisdasi Soal Tes Uji Coba (pretest) pada siswa kelas IX-3 SMP

Adabiyah Palembang

Data hasil uji coba, dapat disimpulkan bahwa soal tes

(pretest) hasil belajar matematika pada materi faktorisasi suku

aljabar tersebut valid. kelima soal tersebut akan digunakan pada tes

awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh sebesar 0,90

sedangkan harga dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan

α = 5% adalah 0,632 maka sehingga butir soal yang

Butir soal rxy Hasil Uji Kriteria
1 0,71 Valid Tinggi

2.a 0,75 Valid Tinggi
2.b 0,87 Valid Sangat tinggi
3.a 0,81 Valid Sangat tinggi
3.b 0,87 Valid Sangat tinggi
4.a 0,74 Valid Tinggi
4.b 0,71 Valid Tinggi
5.a 0,83 Valid Sangat tinggi
5.b 0,86 Valid Sangat tinggi
5.c 0,85 Valid Sangat tinggi
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diuji cobakan reliabel. Adapun perhitungan reliabilitas intrumen

terlampir.

Untuk menguji derajat kesukaran soal atau taraf kesulitan

yang dimiliki oleh masing – masing butir soal pretest, maka

dilakukan uji tingkat kesukaran. Dari perhitugan tersebut didapat

hasil tingkat kesukaran pada masing – masing butir soal pretest

dilihat pada tabel berikut. Adapun perhitungan uji tingkat kesukaran

intrumen terlampir.

Tabel 4.5
Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pretest Hasil Belajar Matematika Pada

Siswa Kelas IX-3 SMP Adabiyah Palembang

Tabel 4.6
Hasil Valisdasi Soal Tes Uji Coba (postest) pada siswa kelas IX-4 SMP

Adabiyah Palembang

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat

Kesukaran
Kriteria

1 0,75 Mudah
2 0,75 Mudah
3 0,8 Mudah
4 0,68 Sedang
5 0,7 Sedang
6 0,75 Mudah
7 0,75 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,7 Sedang
10 0,62 Sedang

Butir soal rxy Hasil Uji Kriteria
1 0,70 Valid Tinggi

2.a 0,79 Valid Tinggi
2.b 0,68 Valid Tinggi
3.a 0,88 Valid Sangat tinggi
3.b 0,85 Valid Sangat tinggi
4.a 0,77 Valid Tinggi
4.b 0,80 Valid Tinggi
5.a 0,77 Valid Tinggi
5.b 0,81 Valid Sangat tinggi
5.c 0,84 Valid Sangat tinggi
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Data hasil uji coba, dapat disimpulkan bahwa soal tes

(postest) hasil belajar matematika pada materi faktorisasi suku

aljabar tersebut valid. kelima soal tersebut akan digunakan pada tes

awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh sebesar 0,93

sedangkan harga dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan

α = 5% adalah 0,632 maka sehingga butir soal yang

diuji cobakan reliabel. adapun perhitungan reliabilitas intrumen

terlampir.

Untuk menguji derajat kesukaran soal atau taraf kesulitan

yang dimiliki oleh masing – masing butir soal postest, maka

dilakukan uji tingkat kesukaran. Dari perhitugan tersebut didapat

hasil tingkat kesukaran pada masing – masing butir soal postest

dilihat pada tabel berikut. Adapun perhitungan uji tingkat kesukaran

intrumen terlampir.

Tabel 4.7
Hasil Tingkat Kesukaran Soal Postest Hasil Belajar Matematika Pada

Siswa Kelas IX-4 SMP Adabiyah Palembang

b) Tahap

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat

Kesukaran
Kriteria

1 0,7 Sedang
2 0,75 Mudah
3 0,75 Mudah
4 0,7 Sedang
5 0,65 Sedang
6 0,8 Mudah
7 0,8 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,7 Sedang
10 0,66 Sedang
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Pelaksanaan Penelitian

(1) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen

a. Tahap Pengambilan Data Pretest

Pertemuan awal ini dilaksanakan hari selasa/20

September 2016. Peneliti melaksanakan tes awal (pretest)

pada pukul 08.20-09.40 WIB. Siswa diminta untuk

mengerjakan soal secara mandiri. Peneliti juga

menyampaikan kepada siswa, tes ini merupakan tes untuk

melihat kemampuan awal siswa sekaligus memilih tutor untuk

membantu dan membimbing kelompok yang akan dibentuk

nanti. Karena dalam proses pembelajaran metode yang akan

digunakan adalah metode tutor sebaya.

Gambar 4.1.Siswa Mengerjakan Soal Pretest

Menyiapkan tutor

Persiapan tutor dapat dilakukan apabila siswa selesai

mengerjakan soal pretest. Setelah siswa selesai mengerjakan

soal pretest tersebut, peneliti segera mengoreksi, dan memilih
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tutor untuk tiap kelompok. Pemilihan tutor tersebut

berdasarkan nilai pretest terbesar. Setelah mengetahui nama-

nama tutor, peneliti memanggil siswa yang terpilih menjadi

tutor  untuk tidak pulang setelah jam pelajaran selesai.

Setelah jam pelajaran selesai pukul 12.00, siswa yang

terpilih menjadi tutor peneliti kumpulkan didalam kelas yang

peneliti siapkan. Kegiatan ini berlangsung selama 65 menit

Peneliti menyampaikan kepada siswa yang menjadi tutor alasan

mengapa mereka untuk tidak pulang terlebih dahulu setelah

jam sekolah selesai. Peneliti menyampaikan bahwa yang

terpilih menjadi tutor akan mendapatkan jam tambahan, dimana

mereka akan diajarkan menjadi tutor dan mempelajari materi

yang akan dipelajari di kelas di pertemuan pertama, kedua dan

ketiga artinya setelah jam sekolah selesai siswa yang menjadi

tutor akan mendapatkan jam tambahan sehari sebelum

pelajaran.

Peneliti juga menjelaskan bahwa mereka yang menjadi

tutor akan membantu temannya yang mengalami kesulitan

dalam memahami materi yang akan dipelajari nanti, artinya

kalian akan mengajari teman kalian atau berperan sebagai guru

bagi teman-teman kalian. Tetapi tetap peneliti akan

memonitoring dengan berkunjung dan menanyakan kesulitan

yang dihadapi setiap kelompok pada saat diskusi di kelas
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berlangsung. Setelah itu peneliti menjelaskan materi yang akan

di pelajari di kelas di pertemuan kedua yaitu materi

pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat distributif dan selisih

dua kuadrat.

Peneliti menjelaskan materi tersebut dan memberikan

kesempatan kepada siswa (tutor-tutor) untuk bertanya, peneliti

memberikan latihan dan menunggu beberapa saat. Selanjutnya

peneliti memberikan kesempatan kepada setiap siswa (tutor)

untuk menjelaskan dan menjawab soal yang diberikan peneliti.

Saat proses belajar tersebut berlangsung siswa (tutor)

memperhatikan siswa (tutor) yang sedang menjelaskan didepan

kelas. peneliti meminta tanggapan siswa (tutor) lain tentang

jawaban tersebut  selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan.

setelah proses belajar selesai peneliti memberikan motivasi dan

menyakinkan siswa (tutor) bahwa seluruh siswa terlibat dalam

kegiatan yang berlangsung nanti.

Gambar 4.2 . Menyiapkan Tutor
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b. Pertemuan kedua

Persiapan

Pertemuan kedua, rabu/21 September 2016. pukul

07.00-09.00 WIB. Peneliti memulai proses pembelajaran

dengan peneliti mengucapkan salam, berdoa, mengecek

kehadiran siswa.

Pembentukaan kelompok

Setelah itu, Peneliti membentuk kelompok masing-

masing terdiri dari 5-6 siswa dan terbentukalah 7 kelompok.

Adapun nama-nama kelompok yang telah peneliti tentukan

yaitu kelompok 1 diberi nama aqua, kelompok 2 diberi nama

susu, Kelompok 3 diberi nama pocari, kelompok 4 diberi

nama lee mineral, kelompok 5 diberi nama alfa, kelompok 6

diberi nama nestle dan kelompok 7 diberi nama leci, dimana

pada saat pembentukan kelompok tersebut peneliti

mengkoordinasi siswa untuk tertib namun ada sebagian siswa

yang sulit diatur sehingga sedikit menimbulkan kegaduhan di

kelas tapi peneliti segera mengatasinya dengan cara

menasehati dan menyuruh memperhatiakan kelompok mana

mereka ditempatkan. Setelah  terbentuk dalam kelompok,

pada tiap kelompok tersebut terdapat tutor.
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Diskusi masalah

Setelah pembentukan kelompok, peneliti menyampaikan

tujuan pembelajaran dan indikator yang akan dicapai. Peneliti

memberikan LKS kepada setiap kelompok, dimana LKS

tersebut didiskusikan dan dicari jawabannya bersama anggota

kelompoknya masing-masing serta dipaparkan di depan kelas.

Kemudian peneliti menyampaikan informasi singkat tentang

materi pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat distributif dan

selisih dua kuadrat.

Gambar 4.3. Proses Diskusi Tutor Sebaya

Proses belajar berlangsung setelah peneliti

menyampaikan materi secara singkat. Setelah peneliti

menyampaikan materi, proses diskusi dimulai. Dimana saat

proses diskusi berlangsung peneliti mengawasi kegiatan

belajar siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami
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kesulitan dalam menyelesaikan sosl-soal yang terdapat di

LKS.Proses diskusi ini berjalan cukup baik walaupun masih

ada siswa yang masih malu untuk bertanya dan masih ada

tutor yang masih sulit menyampaikan materi.

Gambar 4.4.  Hasil Diskusi Kelompok

Mempersentasikan hasil diskusi atau pemberian jawaban

Setelah masing-masing anggota kelompok selesai

mendiskusikan tugasnya peneliti memanggil satu persatu

anggota di setiap kelompok secara acak untuk mewakili

kelompoknya mempersentasikan hasil diskusi dari jawaban

kelompoknya. Kemudian bagi anggota yang dipanggil, maju

kedepan kelas dan mengerjakan hasil jawabannya.
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Gambar 4.5. Persentasi Mewakili Kelompok Susu

Pada pertemuan kedua ini, ada 5 kelompok yang

dipanggil untuk mewakili kelompoknya masing-masing untuk

mempersentasikan jawabannya. Dari kelima siswa yang

persentasi mewakili kelompoknya, kelima memberikan

jawaban yang benar, walaupun dalam memberikan

penjelasan, masih ada siswa yang merasa malu atau sulit

menjelaskan jawaban mereka dengan baik.

Gambar 4.6 Hasil Persentase Siswa Kelompok Susu
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Memberikan kesimpulan.

Setelah selesai, peneliti dan siswa merangkum

materitentang pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat

distributif dan selisih dua kudrat. Selanjutnya peneliti

meminta siswa untuk mempelajari terlebih dahulu materi

yang akan di pelajari di pertemuan berikunya.

Menyiapkan tutor

Seperti dijelaskan diawal pertemuan, siswa yang dipilih

menjadi tutor akan mendapat jam tambahan sehari sebelum

jam pelajaran. Setiap tutor akan mempelajari materi yang

akan dipelajari di pertemuan berikutnya di kelas. Persiapan

tutor untuk pertemuan ketiga dilaksanakan selasa/26

September 2016, setelah jam pelajaran selesai pukul 12.00,

siswa yang terpilih menjadi tutor peneliti kumpulkan didalam

kelas yang peneliti siapkan. Kegiatan ini berlangsung selama

65 menit.

Peneliti juga menjelaskan bahwa mereka yang menjadi

tutor akan membantu temannya yang mengalami kesulitan

dalam memahami materi yang akan dipelajari nanti, artinya

kalian akan mengajari teman kalian atau berperan sebagai

guru bagi teman-teman kalian. Tetapi tetap peneliti akan

memonitoring dengan berkunjung dan menanyakan kesulitan

yang dihadapi setiap kelompok pada saat diskusi di kelas
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berlangsung. Setelah itu peneliti menjelaskan materi yang

akan di pelajari di kelas di pertemuan ketiga yaitu materi

pemfaktora bentuk aljabar bentuk kudrat sempurna dan pemfa

ktoran bentuk aljabar bentuk

Peneliti menjelaskan materi tersebut dan memberikan

kesempatan kepada siswa (tutor-tutor) untuk bertanya,

peneliti memberikan latihan dan menunggu beberapa saat.

Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada setiap

siswa (tutor) untuk menjelaskan dan menjawab soal yang

diberikan peneliti. Saat proses belajar tersebut berlangsung

siswa (tutor) memperhatikan siswa (tutor) yang sedang

menjelaskan didepan kelas. peneliti meminta tanggapan siswa

(tutor) lain tentang jawaban tersebut  selanjutnya peneliti

mengajukan pertanyaan. setelah proses belajar selesai peneliti

memberikan motivasi dan menyakinkan siswa (tutor) bahwa

seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang berlangsung nanti.

c. Pertemuan ketiga

Persiapan

Pertemuan ketiga, selasa/27 September 2016. pukul 08.20

sampai 09.40. Peneliti memulai proses pembelajaran dengan
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peneliti mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran

siswa.\

Pembentukan kelompok

Karena kelompok sudah dibentuk dan tutor pun juga

sudah disebar di masing-masing kelompok pada pertemuan

sebelumnya, maka pada pertemuan kedua ini peneliti

mengkoordinir setiap siswa untuk bergabung bersama

kelompoknya masing-masing.

Diskusi masalah

Setelah setiap siswa bergabung bersama kelompoknya,

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator

yang akan dicapai. Kemudian peneliti memberikan LKS

kepada setiap kelompok, dimana LKS tersebut didiskusikan

dan dicari jawabannya bersama anggota kelompoknya

masing-masing serta dipaparkan di depan kelas. Setelah itu

peneliti menyampaikan informasi singkat tentang materi

pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kudrat sempurna dan

pemfaktoran bentuk aljabar bentuk dengan
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Gambar 4.7. Proses Diskusi Tutor Sebaya

Proses belajar berlangsung setelah peneliti

menyampaikan materi secara singkat. Setelah peneliti

menyampaikan materi, proses diskusi dimulai. Dimana saat

proses diskusi berlangsung peneliti mengawasi kegiatan

belajar siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan sosl-soal yang terdapat di

LKS. Di hari ketiga ini proses diskusi berjalan dengan baik,

tidak seperti minggu lalu disini tutor sudah cukup baik dalam

menyampaikan materi.

Gambar 4.8.  Hasil Diskusi Kelompok
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Memprsentasikan hasil diskusi atau pemberian jawaban

Hasil diskusi dimulai setelah jam istirahat pukul 10.00

sampai 10.40. Setelah masing-masing anggota kelompok

selesai mendiskusikan tugasnya, peneliti memanggil

kelompok secara acak untuk mewawakili kelompoknya untuk

mempersentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompoknya.

Kemudian siwa yang dipanggil maju kedepan dan

mempersentasikan jawabanya. Pada pertemuan kedua ini ada

lima kelompok yang dipanggil bearti ada 5 siswa dari 5

kelompok yang mewakili kelompoknya masing-masing untuk

mempersentasikan jawaban dari kelompoknya.

Gambar 4.9. Persentasi Mewakili Kelompok Leci

Selanjutnya siswa yang mempersentasikan menjawab

pertanyaan dan apabila siswa yang mempersentasikan

mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan maka tutor

atau teman kelompoknya bisa ikut membantu. Dari kelima
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siswa yang persentasi mewakili kelompoknya, kelima

memberikan jawaban yang benar.

Gambar 4.10. Hasil Persentase Siswa Kelompok Leci

Memberikan kesimpulan

Setelah selesai, peneliti dan siswa merangkum materi

tentang pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kudrat sempurna

dan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk dengan

Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mempelajari

terlebih dahulu materi yang akan di pelajari di pertemuan

berikutnya.

Menyiapkan Tutor

Seperti dijelaskan diawal pertemuan siswa yang dipilih

menjadi tutor akan mendapat jam tambahan sehari sebelum

jam pelajaran dimulai. Setiap tutor akan mempelajari materi

yang akan dipelajari di pertemuan berikutnya di kelas.

Persiapan tutor untuk pertemuan keempat dilaksanakan
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rabu/27 September 2016, setelah jam pelajaran selesai pukul

12.00, siswa yang terpilih menjadi tutor peneliti kumpulkan

didalam kelas yang peneliti siapkan. Kegiatan ini berlangsung

selama 65 menit. Peneliti juga menjelaskan bahwa mereka

yang menjadi tutor akan membantu temannya yang

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang akan

dipelajari nanti, artinya kalian akan mengajari teman kalian

atau berperan sebagai guru bagi teman-teman kalian. Tetapi

tetap peneliti akan memonitoring dengan berkunjung dan

menanyakan kesulitan yang dihadapi setiap kelompok pada

saat diskusi di kelas berlangsung.

Setelah itu peneliti menjelaskan materi yang akan di

pelajari di kelas di pertemuan keempat yaitu materi pemfaktor

an bentuk aljabar bentuk Peneliti

menjelaskan materi tersebut dan memberikan kesempatan

kepada siswa (tutor-tutor) untuk bertanya, peneliti

memberikan latihan dan menunggu beberapa saat.

Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada setiap

siswa (tutor) untuk menjelaskan dan menjawab soal yang

diberikan peneliti. Saat proses belajar tersebut berlangsung

siswa (tutor) memperhatikan siswa (tutor) yang sedang

menjelaskan didepan kelas. peneliti meminta tanggapan siswa

(tutor) lain tentang jawaban tersebut  selanjutnya peneliti
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mengajukan pertanyaan. setelah proses belajar selesai peneliti

memberikan motivasi dan menyakinkan siswa (tutor) bahwa

seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang berlangsung nanti.

d. Pertemuan keempat

Persiapan

Pertemuan keempat, rabu/28 September 2016 pukul

07.00 sampai 09.00. Peneliti memulai proses pembelajaran

dengan peneliti mengucapkan salam, berdoa, mengecek

kehadiran siswa.

Pembentukan kelompok

Karena kelompok sudah dibentuk dan tutor pun juga

sudah disebar di masing-masing kelompok pada pertemuan

sebelumnya, maka pada pertemuan kedua ini peneliti

mengkoordinir setiap siswa untuk bergabung bersama

kelompoknya masing-masing.

Diskusi masalah

Setelah setiap siswa bergabung bersama kelompoknya,

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator

yang akan dicapai. Kemudian peneliti memberikan LKS

kepada setiap kelompok, dimana LKS tersebut didiskusikan

dan dicari jawabannya bersama anggota kelompoknya

masing-masing serta dipaparkan di depan kelas. Setelah itu
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peneliti menyampaikan informasi singkat tentang materi

pemfaktoran bentuk aljabar bentuk dengan

Gambar 4.11. Proses Diskusi Tutor Sebaya

Proses belajar berlangsung setelah peneliti

menyampaikan materi secara singkat. Setelah peneliti

menyampaikan materi, proses diskusi dimulai. Dimana saat

proses diskusi berlangsung peneliti mengawasi kegiatan

belajar siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan sosl-soal yang terdapat di

LKS. Di hari ketiga ini proses diskusi berjalan dengan baik,

tidak seperti minggu lalu disini tutor sudah cukup baik dalam

menyampaikan materi.
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Gambar 4.12 . Hasil Diskusi Kelompok

Memprsentasikan hasil diskusi atau pemberian jawaban

Setelah masing-masing anggota kelompok selesai

mendiskusikan tugasnya, peneliti memanggil kelompok

berikutya dari setiap kelompok secara acak untuk memwakili

kelompoknya untuk mempersentasikan jawaban dari hasil

diskusi kelompoknya. Kemudian siwa yang dipanggil maju

kedepan dan mempersentasikan jawabanya. Pada pertemuan

kedua ini ada lima kelompok yang dipanggil bearti ada 5

siswa dari 5 kelompok yang mewakili kelompoknya masing-

masing untuk mempersentasikan jawaban dari kelompoknya.

Selanjutnya siswa yang mempersentasikan menjawab

pertanyaan dan apabila siswa yang mempersentasikan
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mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan maka tutor

atau teman kelompoknya bisa ikut membantu.

Gambar 4.13. Hasil Persentase Siswa Kelompok Pocari

Memberikan kesimpulan

Setelah selesai, peneliti dan siswa merangkum materi tentang

pemfaktoran bentuk aljabar bentuk dengan

. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mempelajari

terlebih dahulu materi yang akan di pelajari di pertemuan

berikunya.

e. Pertemuan kelima

Pertemuan kelima, dilaksanakan pada hari rabu 5 Oktober

2016 dari pukul 07.00-08.20. Pada pertemuan terakhir ini

peneliti mengadakan tes akhir pembelajaran (postest) kepada

siswa, tahap ini peneliti mengambil data hasil belajar siswa

setelah dilakukannya pembelajran matematika pada materi

faktorisasi suku aljabar dengan menggunkan metode
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pembelajran tutor sebaya yang dilaksanakan sebanyak 5 kali

pertemuan. Data diambil dengan cara memberikan tes

sebanyak 10 soal. Pada saat tes berlangsung siswa tidak boleh

bekerja sama dengan teman sebangku, tes dikerjakan secara

individual (80 menit).

Gambar 4.14. Siswa Mengerjakan Soal Postest

Berdasarkan dari hasil yang didapat siswa selama proses

pembelajaran dengan LKS dari pertemuan 1, 2 dan 3 di kelas

eksperimen mengunakan metode tutor sebaya dapat disimpulkan

bahwa nilai rata-rata LKS pada setiap pertemuan ternyata terjadi

peningkatan. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai siswa pada setiap

pertemuan yaitu pertemuan 1 adalah 91,42, perteman 2 adalah 98,85

dan pertemuan 3 adalah 99,14.

Berikut terlihat pada diagaram dibawah ini.
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Diagram 4.1 Hasil Latihan Kelas Eksperimen

(2) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol

a. Tahap Pengambilan Data Pretest Kelas Kontrol

Pengambilan data pretest pada kelas kontrol,

dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 17 September 2016

pukul 07.00-08.20. siswa diberikan waktu selama 80 menit

untuk mengerjakan soal pretest secara mandiri

Gambar 4.15 Siswa Mengerjakan Soal Pretest
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b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan pada

tanggal 17 September 2016 pukul 10.00-11.20 dengan materi

pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat distributif dan selisih

dua kuadrat. Pada tahap awal, Peneliti memulai proses

pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, mengecek

kehadiran siswa, setelah itu Peneliti menyampaikan tujuan

pembelajaran dan indikator yang akan dicapai. Peneliti

menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yaitu

pembelajaran menggunakan metode ceramah. Selanjutnya

peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas. Kemudian

bagi siswa yang belum mengerti dipersilahkan untuk

bertanya. Setelah peneliti menjelaskan kepada siswa  peneliti

memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individual

Gambar 4.16.  Siswa Mengerjakan Soal Latihan
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Gambar  4.17.  Hasil Latihan Siswa

Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal latihan,

peneliti dan siswa merangkum materi tentang pemfaktoran

bentuk aljabar dengan sifat distributif dan selisih dua kuadrat.

c. Petemuan ketiga

Pertemuan ketiga, Selasa/20 September 2016.

Kegiatan pada pertemuan ketiga di kelas VIII.2 berlangsung

selama 2x40 menit dimulai dari pukul 10.40 – 12.00 WIB.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti mengucapkan

salam, berdo’a, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan

materi pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kuadrat sempurna

dan bentuk menyampaikan

tujuan pembelajaran.
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Gambar 4.18.  Siswa Mengerjakan Soal Latihan Individu

Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga

memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.

Gambar 4.19.  Hasil Latihan Siswa

Setelah siswa selesai mengerjakan latihan peneliti

membahas dengan menunjuk beberapa siswa untuk

menyelesaikan di papan tulis. Kemudian peneliti

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan materi

tentang pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kuadrat sempurna

dan bentuk
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d. Pertemuan keempat

Pertemuan ketiga, Sabtu/24 September 2016. Kegiatan

pada pertemuan ketiga di kelas VIII.2 berlangsung selama

2x40 menit dimulai dari pukul 10.40 – 12.00 WIB. Kegiatan

pembelajaran diawali dengan peneliti mengucapkan salam,

berdo’a, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan materi

pemfaktoran bentuk aljabar bentuk dengan

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Gambar 4.20.  Siswa Mengerjakan Latihan Indiviu

Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga

memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
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Gambar 4.21. Hasil Latihan Siswa

Setelah siswa selesai mengerjakan latihan peneliti

membahas dengan menunjuk beberapa siswa untuk

menyelesaikan di papan tulis. Kemudian peneliti

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang

materipemfaktoran bentuk aljabar bentuk dengan

e. Pertemuan kelima

Pertemuan kelima, dilaksanakan pada hari selasa

tanggal 27 Septembar 2016. Pada pertemuan terakhir ini

peneliti mengadakan tes akhir pembelajaran kepada siswa,

pada tahap in peneliti mengambil data hasil belajar siswa

setelah dilakukannya pembelajaran matematika pada materi

faktorisasi suku aljabar menggunakan matode ceramah

sebanyak lima kali pertemuan. Data diambil dengan cara

memberikan tes sebayak 10 soal. Pada saat tes berlangsung
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siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama engan teman

sebangku, tes dikerjakan masing-masing secara individu dan

mandiri (alokasi waktu: 2 x 40 menit).

Gambar 4.22.  Siswa Mengerjakan Soal Postest

2. Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Hasil

Belajar Matematika

a) Hasil Analisis Data Tes

(1) Analisis data pretest

Analisis data pretest ini digunakan untuk mengetahui

kemampuan awal siswa tentang materi faktorisasi suku aljbar

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Hasil pretest siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel

berikut
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Tabel 4.8
Hasil Pretest

Hasil Pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

selengkapnya pada lampiran. Langkah selanjutnya yaitu hasil uji

normalitas masing masing kelas dan uji homogenitas pada tes

awal. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan uji

kemiringan kurva. Data dikatakan berdistribusi normal apabila

harga kemiringan -1 < Km < 1.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Pretest

Selain data harus berdistribusi normal, data juga harus

berasal dari sampel yang homogen. Oleh karena itu, perlu adanya

dilakukan pengujian homogenitas. Pada penelitian ini uji

homogenitas data dilakukan uji F. Nilai Fhitung = 1,014. Kemudian

akan dilihat nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Karena Ftabel tidak ada

di tabel maka dapat dicari Ftabel -nya dengan interpolasi linear.

Kelompok Nilai
Tertinggi

Nilai
Terendah Mean

Eksperimen 33 0 16,86
Kontrol 38 0 16,23

Kelompok Mean Modus
Simpangan

Baku
Uji

Normalitas

Eksperimen 16,86 21,28 10,39 -0,42
Distribusi

normal

Kontrol 16,23 18,82 10,33 -0,25
Distribusi

normal
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Dari hasil perhitungan didapat Ftabel = 1,727. Tampak bahwa

Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti kedua data bersifat homogen.

(2) Analisis data Postest

Analisis data postest dilakukan untuk melihat hasil belajar

siswa setelah pembelajaran berlangsung. Hasil postest siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.10
Hasil Postest

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah

proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen, berikut

rangkuman berdasarkan hasil perhitungan persentase kriteria

hasil belajar:

Tabel 4.11
Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Berdasarkan

Kriteria Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuensi Persentase (%)
85 – 100 Baik sekali 13 34,2
71 – 84 Baik 15 39,5
56 – 70 Cukup 4 10,5
41 – 55 Kurang 6 15,8

< 40 Sangat kurang 0 0
Jumlah 38 100

Kelompok Nilai
Tertinggi

Nilai
Terendah Mean

Eksperimen 100 45 79,07
Kontrol 90 20 52,34



84

keterangan:

Diagram 4.2 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Diagram 4.3  . Persentase hasil Belajar Siswa Kelas Eksprimen
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Dari tabel 4.11 , diagram 4.2 dan diagram 4.3 di atas

diperoleh bahwa 13 orang siswa (34,2%) termasuk dalam kriteria

hasil belajar baik sekali, 15 orang siswa (39,5%) termasuk dalam

kriteria hasil belajar baik, 4 orang siswa (10,5%) termasuk dalam

kriteria hasil belajar cukup, 6 siswa termasuk dalam kriteria hasil

belajar kurang dan tidak ada siswa (0%) termasuk dalam kriteria

hasil belajar sangat kurang. Berdasarkan nilai rata-rata siswa

yaitu 79,07, maka hasil belajar siswa dapat dikriteriakan baik.

Adapun untuk mengetahui hasil belajar kelas kontrol

setelah pembelajaran berlangung, berikut rangkuman hasil

perhitungan berdasarkan persentase kriteria hasil belajar.

Tabel 4.12
Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Berdasarkan Kriteria

Hasil Belajar

Keterangan:

Nilai Siswa Kategori Frekuensi Persentase (%)
85 – 100 Baik sekali 2 5,26
71 – 84 Baik 5 13,2
56 – 70 Cukup 8 21,1
41 – 55 Kurang 11 28,9

< 40 Sangat kurang 12 31,5
Jumlah 38 100



86

Diagram 4.4 Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Diagram 4.5 . Persentase hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Dari tabel 4.12 , diagram 4.4  dan diagaram 4.5  di atas

terlihat bahwa 2 orang siswa (5,26%) yang termasuk dalam

kriteria hasil belajar baik sekali, 5 orang siswa (13,2%) termasuk
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dalam kriteria hasil belajar baik, 8 orang siswa (21,1%) termasuk

dalam kriteria hasil belajar cukup, 11 oarang siswa (28,9%)

termasuk dalam kriteria hasil belajar kurang, 12 orang siswa

(31,5%) termasuk dalam kriteria hasil belajar sangat kurang.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa

pada nilai postest adalah hasil belajar kelas eksperimen lebih

baik daripada hasil belajar kelas kontrol khususnya pada kategori

belajar baik sekali. hal ini dapat dilihat dari diagram berikut ini.

Diagram  4.6. Hasil Postest Siswa Kelas Kontrol Dan Kelas
Eksperimen

Hasil Postest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

selengkapnya pada lampiran. Langkah selanjutnya yaitu hasil uji

normalitas masing masing kelas dan uji homogenitas pada tes

akhir. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan
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uji kemiringan kurva. Data dikatakan berdistribusi normal

apabila harga kemiringan -1 < Km < 1.

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Postest

Selain data harus berdistribusi normal, data juga harus

berasal dari sampel yang homogen. Oleh karena itu, perlu adanya

dilakukan pengujian homogenitas. Pada penelitian ini uji

homogenitas data dilakukan uji F. Nilai Fhitung = 1,116.

Kemudian akan dilihat nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Karena

Ftabel tidak ada di tabel maka dapat dicari  Ftabel -nya dengan

interpolasi linear. Dari hasil perhitungan didapat Ftabel = 1,727.

Tampak bahwa Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti kedua data bersifat

homogen.

(3) Analisis data N-Gain

Data N-Gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang

diperoleh dengan membandingkan selisih skor postest dan

pretest dengan selisih SMI (skor maksimal) dan pretest (lestari,

2013:235). Data N-Gain bertujuan untuk menunjukan

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah

Kelompok Mean Modus
Simpangan

Baku
Uji

Normalitas

Eksperimen 79,07 75,64 18,74 0,18
Distribusi

normal

Kontrol 52,34 50,34 19,81 0,10
Distribusi

normal
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pembelajaran dilakukan oleh peneliti. Analisis data N-Gain ini

digunakan untuk mengetahui normalitas, homogenitas dan

menguji hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil data N-Gain

siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 0,63, skor

tertinggi dan terendah pada kelas eksperimen adalah 1,00 dan

0,38 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,45 dengan skor

tertinggi dan terendah adalah 0,88 dan 0,09.

Tabel 4.14
Hasil N-Gain

Hasil N-Gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

selengkapnya pada lampiran. langkah selanjutnya yaitu hasil uji

normalitas masing-masing kelompok dan uji homogenitas. Pada

penelitian uji normalitas data dilakukan dengan uji kemiringan

kurva. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila harga

kemiringan

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas N-Gain

Kelompok Nilai
Tertinggi

Nilai
Terendah Mean

Eksperimen 1,00 0,38 0,63
Kontrol 0,88 0,09 0,44

Kelompok Mean Modus Simpangan
Baku

Uji
Normalitas

Eksperimen 0,63 0,677 0,122 -0,38
Distribusi

normal

Kontrol 0,44 0,3494 0,19 0,47
Distribusi

normal
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Pengujian homogenitas. pada penelitian ini uji

homogenitas dilakukan dengan uji F yaitu:

Varian eksperimen = 0,015

Varian kontrol = 0,038

(4) Uji Hipotesis N-Gain

Uji hipotesis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tentang

pencapaian hasil belajar siswa. Adapun uji hipotesis

menggunakan uji t’ dapat dilihat pada tabel berikut ini
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B. Pembahasan

Dari deskripsi penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas, yaitu

kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan metode

pembelajaran tutor sebaya dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional. Tujuan pembelajaran

metode pembelajaran tutor sebaya adalah untuk membantu siswa

mengembangkan kemampuan bekerja sama dan siswa terlibat secara aktif

dalam belajar.

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu

menvalidasi intrumen penelitian yang diperlukan saat pembelajaran. Dari

pendapat dan saran validator dapat disimpulkan bahwa keseluruhan intrumen

penelitian yang disusun peneliti telah mencapai kategori valid secara validasi
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konstrak (construct validity). kemudian khusus untuk soal setelah dilakukan

validasi oleh validator, soal tersebut diujicobakan juga di  kelas XI-2 dan XI-3

masing-masing 10 orang siswa secara acak untuk menguji secara empiris

kevalidan soal tes.

Dalam penelitian ini dilakukan pretest dan postest, dimana pretest

digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa dan postest digunakan untuk

melihat hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan yaitu metode pembelajaran

Tutor Sebaya. Hasil tes terhadap hasil belajar matematika siswa yang diajar

dengan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya lebih besar

dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan

menggunakan metode konvensional. Dimana pada proses pembelajaran

dengan menggunakan metode tutor sebaya, peneliti memilih tutor untuk setiap

kelompok, pemilihan tutor itu sendiri dilihat dari hasil nilai pretest yang

terbesar. Setelah pemilihan tutor, peneliti melakukan persiapan tutor.

menyiapakan tutor dilakukan agar tutor dapat bekerja secara optimal.

Dari setiap pertemuan ini dalam metode pembelajaran tutor sebaya

untuk melihat keberhasilan siswa, dimana hasil belaajr itu sendiri Menurut

Susanto (2013:5), secara sederhana hasil belajar adalah kemampuan yang

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hal ini dapat dilihat dari data

postest siswa menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya menunjukkan

bahwa rata-rata hasil postest siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada

hasil postest di kelas kontrol. salah satu faktor penyebabnya adalah siswa
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terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga setiap siswa dapat

menyelesaikan masalah dalam setiap LKS atau latihannya.

Berikut ini akan dibahas uraian ketercapaian pada soal pretest dan postest:

a) Hasil pretest-postest soal nomor 1

Pada indikator pemahaman, terdapat pada soal nomor 1 soal

pretest-postestkelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu siswa dapat

menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat distributif.

Indikator pada soal nomor 1 siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran

bentuk alajabr dengan sifat distributif.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen juga

meningkat terhadap hasil belajar pada materi faktorisas suku aljabar

dimana sebayak 10,53% siawa dapat menjawab soal pretest dan pada

kelas kontrol 9,21% siswa dapat menjawab soal pretest, sedangkan pada

soal postest soal nomor 1 sebayak 61,84% siswa kelas eksperimen dapat

menjawab dengan hampir tepat dan 50% siswa kelas kontrol. Hal ini

dilihat bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada

indikator pemahaman maupun kelas kontrol.

Gambar 4.23.  Jawaban soal postest no.1
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b) Hasil pretest-postest soal nomor 2

Indikator pemahaman, terdapat pada soal nomor 2 pretest-postest

kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu menyelesaikan pemfaktoran

bentuk aljabar selisih dua kuadrat. Indikator pada soal nomor 2 siswa

dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar selisih dua kuadrat.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal

pretest nomor 2a sebayak 13,16% dan 14,47% dan siswa dapat menjawab

soal pretest nomor 2b masing-masing sebanyak 9,21%. Sedangkan pada

soal postest  nomor 2a siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol dapat

menjawab sebayak 88,16% dan 40,79% dan soal postest nomor 2b siswa

dapat menjawab sebayak 85,53% dan 42,11%. Hal ini dilihat bahwa,

siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada indikator

pemahaman maupun kelas kontrol.

Gambar 4.24. Jawaban soal postest no.2
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c) Hasil pretest-postest soal nomor 3

Indikator pemahaman, terdapat pada soal nomor 3 pretest-postest

kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu menyelesaikan pemfaktoran

bentuk aljabar bentuk kuadrat sempurna. Indikator pada soal nomor 3

siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kuadrat

sempurna.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal

pretest nomor 3a masing-masing sebanyak 12,11% dan siswa dapat

menjawab soal pretest nomor 3b sebayak 12,37% dan 9,21%. Sedangkan

pada soal postest nomor 3a siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol

dapat menjawab sebayak 88,42% dan 61,58% dan soal postest nomor 3b

siswa dapat menjawab sebayak 87,89% dan 54,74%. Hal ini dilihat

bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada indikator

pemahaman maupun kelas kontrol.

Gambar 4.25. Jawaban soal postest no.3
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d) Hasil pretest-postestsoal nomor 4

Indikator pemahaman, terdapat pada soal nomor 4 pretest-postest

kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu Menyelesaikan pemfaktoran

bentuk aljabar bentuk Indikator pada soal

nomor 3 siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal

pretest nomor 4a sebanyak 43,42% dan 38,16% dan siswa dapat

menjawab soal pretest nomor 4b sebanyak 42,11% dan 30,26%.

Sedangkan pada soal postest  nomor 4a siswa kelas eksprimen dan kelas

kontrol dapat menjawab sebayak 94,74% dan 73,68% dan soal postest

nomor 4b siswa dapat menjawab sebayak 97,37% dan 61,84%. Hal ini

dilihat bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada

indikator pemahaman maupun kelas kontrol.

Gambar 4.26. Jawaban soal postest no.4
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e) Hasil pretest-postest soal nomor 5

Indikator penerapan, terdapat pada soal nomor 5 pretest-postest

kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu Menyelesaikan pemfaktoran

bentuk aljabar bentuk Indikator pada soal

nomor 3 siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal

pretest nomor 5a sebanyak 6,58% dan 14,21% dan siswa dapat menjawab

soal pretest nomor 5b sebayak 7,37% dan 9,47% dan siswa dapat

menjawab soal pretest nomor 5c sebanyak 4,74% dan 8,42%. Sedangkan

pada soal postest  nomor 5a siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol

dapat menjawab sebayak 80,53% dan 61,05% dan soal postest nomor 5b

siswa dapat menjawab sebanyak 51,58% dan 44,47% dan siswa dapat

menjawab soal postest nomor 5c sebanyak 53,42% dan 31,32%. Hal ini

dilihat bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada

indikator penerapan maupun kelas kontrol.
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Gambar 4.27. Jawaban soal postest no.5

Diagram 4.7. Frekuensi Pretest Berdasarkan Tingkaatan Soal Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

0,00%

5,00%

10,00%

15,00%

20,00%

25,00%

30,00%

35,00%

40,00%

45,00%

50,00%

pemahaman 1
(soal 1

pretest)

pemahaman 2
(soal 2

pretest)

pemahaman 3
(soal 3

pretest)

pemahaman 4
(soal 4

pretest)

penerapan
(soal 5

pretest)

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol



99

Diagram 4.8. Frekuensi Postest Berdasarkan Tingkaatan Soal Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Dari data di atas dapat disimpulkan hasil belajar siswa menggunakan metode

pembelajaran tutor sebaya lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa menggunakan

metode konvensional. Hal ini dikarenakan bahwa pembelajaran dengan metode

pembelajaran tutor sebaya lebih menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses

pembelajaran baik itu secara individual ataupun keseluruhan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan dengan

metode pembelajran tutor sebaya pada pembelajaran matematika materi

faktorisasi suku aljabar menunjukan bahwa hasil yang dilakukan dari pertemuan

pertama sampai dengan pertemuan kelima mengalami peningkatan. Dari hasil uji

hipotesis pada data n-gain siswa menggunakan uji-t diperoleh = 5,13 dan= 1,996 karena 5,13 > = 1,996, sehingga uji hipoteis nilai

n-gain adalah H diterima dan H ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP Adabiyah

Palembang.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Dalam penelitian ini, metode pembelajaran tutor sebaya menutut siswa untuk

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Disini siswa diharapkan aktif

dalam pembelajaran, baik secara fisik maupun mental, sehingga apa yang

dipelajari bisa bermanfaat dan bermakna bagi dirinya.
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2. Berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran tutor sebaya terhadap

hasil belajar dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat

diterapkan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian yang dilakukan pada saat ini dapat

dikembangkan penelitian-penelitian serupa dengan materi atau mata

pelajaran yang berbeda dan berkaitan dengan pengunaan waktu dalam

penelitian lebih diperhatikan alokasi waktu tiap langkah pembelajaran untuk

hasil yang lebih optimal, dan dalam menyiapkan tutor waktu yang digunakan

harus dipertimbangkan lagi agar saat proses pembelajaran berlangsung tutor

sudah siap baik dalam pemahaman materi maupun sikap.
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Lampiran 2
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Lampiran 3
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1) Hasil Validasi RPP

No Aspek Indikator

Penilaian

validator
Rata-

rata
ket

1 2 3

1 Isi

(content)

1. Kebenaran isi materi 3 3 3 3 Valid

2. Pengelompokan dalam bagian-bagian yang

logis
3 3 3 3 Valid

3. Sesuai dengan kurikulum 3 3 3 3 Valid

4. Kesesuaian dengan prinsip dan karekteristik

Tutor Sebaya
3 3 3 3 Valid

5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajar 3 3 3 3 Valid

6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 3 3 3 3 Valid

7. Dapat memunculkan pendidikan berkarakter 3 3 3 3 Valid

2 Struktur

dan

navigasi

(construct)

1. Kejelasan pembagian materi 4 3 3 3,33 Valid

2. Pengaturan ruang atau tata letak 4 3 3 3,33 Valid

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 4 3 3 3,33 Valid

3 Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa 4 3 3 3,33 Valid

2. Kesederhanaan struktur kakimat 4 3 3 3,33 Valid

3. Kejelasan struktur kalimat 4 3 3 3,33 Valid

4. Sifat komunikatif yang digunaakan 4 3 3 3,33 Valid

Rata-rata Kriteria Kevalidan RPP 3,165 Valid

Lampiran 4
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2) Hasil Validasi LKS

No Aspek yang diminta Penilaian Rata-

rata
Ket

Format 1 2 3

1 LKS memuat: Judul LKS, petunjuk kerja, tujuan pembelajaran

yang akan dicapai dan tempat kosong untuk menulis jawaban

4 4 3 3.66 Valid

2 Keserasian warna,tulisan dan gambar pada LKS 4 4 3 3,66 Valid

Isi

3 Kebenaran materi 4 4 3 3,66 Valid

4 Kesesuaian pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar dengan

kegiatan pada LKS

3 3 3 3 Valid

5 Kesesuaian antara permasalahan yang disajikan dengan sub

pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar

3 3 3 3 Valid

6 Kesesuaian dengan prinsip dan karekteristik Tutor Sebaya 3 3 3 3 Valid

7 Peranan LKS untuk medorong siswa mengkonstruksi sendiri

konsep yang dipelajarai

3 3 3 3 Valid

8 Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan 3 3 3 3 Valid

9 Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar 3 3 3 3 Valid

10 Tugas-tugas dalam LKS tidak menimbulkan makna ganda

atau ambigu

3 3 3 3 Valid

11 Pengorganisasiannya sistemmatis 3 3 3 3 Valid

Rata-rata total kevalidan LKS 3,18 Valid



109

3) Hasil Validasi Pretest

4) Hasil Validasi Postest

No Aspek Indikator
Skor Rata-

rata

Ket

1 2 3

1 Isi (content) 1. Kesesuaian butir soal dengan tujuan

pembelajaran dan kemampuan

pemecahan masalah

3 3 3 3 Valid

2. Kejelasan pedoman penskoran yang

sesuai dengan kemampuan pemecahan

masalah

3 3 3 3 Valid

2 Struktur dan

navigasi

(construct)

1. Kejelasan pertanyaan dan jawaban yang

diterapkan

3 3 3 3 Valid

2. Kejelasan petunjuk cara pengerjaan

soal

3 3 3 3 Valid

3 Bahasa 1. Ketetapan kata tanya atau perintah 3 3 3 3 Valid

2. Kesederhanaan penggunaan bahasa 3 3 3 3 Valid

Rata-rata total kriteria kevalidan pretest 3 Valid

No Aspek Indikator
Skor Rata-

rata

Ket

1 2 3

1 Isi (content) 3. Kesesuaian butir soal dengan tujuan

pembelajaran dan kemampuan

pemecahan masalah

3 3 3 3 Valid

4. Kejelasan pedoman penskoran yang

sesuai dengan kemampuan pemecahan

masalah

3 3 3 3 Valid

2 Struktur dan

navigasi

(construct)

3. Kejelasan pertanyaan dan jawaban yang

diterapkan

3 3 3 3 Valid

4. Kejelasan petunjuk cara pengerjaan

soal

3 3 3 3 Valid
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Keterangan:

1. Riza Agustiani, M.Pd

2. Zakiyah, S.Si

3. Mia Apriani, M.Pd

Rr = rata-rata validitas

Skor Interval Kriteria
1 0,1 < < 1,0 Sangat tidak valid
2 01,1 < < 2,0 Tidak valid
3 2,1 < < 3,0 Cukup valid
4 3,1 < < 4,0 Valid
5 4,1 < < 5,0 Sangat valid

3 Bahasa 3. Ketetapan kata tanya atau perintah 3 3 3 3 Valid

4. Kesederhanaan penggunaan bahasa 3 3 3 3 Valid

Rata-rata total kriteria kevalidan pretest 3 Valid
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

PPEERRAANNGGKKAATT PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN
SSIILLAABBUUSS PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Kelas/Semester : VIII / 1
Nama Guru : Merly Haryani
NIP/NIK : 12 221 058
Sekolah : SMP ................

Lampiran 5
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SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Adabiyah I
Kelas : VIII (Delapan)
Mata Pelajaran: Matematika
Semester : I (satu)

ALJABAR
Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen

1.2 Mengurai

- kan

bentuk

aljabar ke

dalam

faktor-

faktornya

Bentuk

aljabar

Mendata faktor suku

aljabar berupa

konstanta atau

variabel

 Menentukan

faktor suku

aljabar

Tes lisan Daftar

pertanyaan

1. Sebutkan variabel pada

bentuk  berikut:

a.

b.

2x40mnt Buku

Matematika

bse untu

SMP/MTS

kelas VIII

Menentukan faktor-

faktor bentuk

aljabar dengan cara

menguraikan bentuk

aljabar tersebut.

 Menguraikan

bentuk aljabar

ke dalam faktor-

faktornya

Tes
tertulis

Uraian 1. Faktorkan bentuk-bentuk
aljabar berikut:

a.

b.

2x40mnt
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen

2. Faktorkan bentuk-bentuk
aljabar berikut:

a.

b.

c.

d.

3. Faktorkan bentuk-bentuk
aljabar berikut:

a.

b.

c.
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Keterangan:

Sesuai Standar Proses, pelaksanaan kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan,  inti, dan penutup. Dalam silabus ini pada kolom kegiatan

pembelajaran hanya berisi kegiatan inti.

Palembang, ...................... 2016

Kepala SMP................. Guru Mata Pelajaran

....................................
................................... NIY.
NIY
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

(KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMP Adabiyah Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil)

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan

persamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar : 1.2. Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-

faktornya.

Indikator : 1. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar dengan

sifat distributif .

2. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar dengan

selisih dua kuadrat.

3. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk

kuadrat sempurna.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

dengan sifat distributif

2. Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

dalam bentuk selisih dua kuadrat (memfaktorkan bentuk aljabar).

3. Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

menggunakan kuadrat sempurna.

Lampiran 6
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b. Faktorisasi selisih dua kuadrat
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Jawab:

e.

Pada bahasan sub bab 1.22 telah dipelajari perkalian suku dua seperti

berikut:

Dari skema pada ruas kanan dapat disimpulkan bahwa untuk

memfaktorkan (bentuk (2)), terlebih dahulu

suku  22x diuraikan menjadi suku (bentuk (1)) dengan aturan sebagai

berikut.

1. Jika koefisien kedua suku itu dijumlahkan, maka akan

menghasilkan 22.

2. Jika koefisien kedua suku itu dikalikan, maka hasilnya sama

dengan hasil kali koefisien  x2 dengan bilangan konstanta, yaitu

120.
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Dengan demikian, pemfaktoran , dapat

dengan cara sebagai berikut.

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan berikut:

Faktorisasi bentuk ax2 + bx + c dengan a ≠ 1 dilakukan dengan

langkah sebagai berikut.

Contoh:

Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini.
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C. Metode Pembelajaran

1. Metode Pembelajaran : Tutor Sebaya

Langkah-langkah metode tutor sebaya

a. Membagi siswa menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang

b. Pada masing-masing kelompok terdapat seorang siswa ditunjuk oleh

peneliti menjadi tutor sebaya (pemilihan tutor dipilih dengan cara

ditest terlebih dahulu) untuk membimbing dan membantu anggota

kelompoknya yang kurang cepat menerima materi pelajaran dari guru.

c. Guru menyampaikan sekilas informasi tentang materi faktorisasi suku

aljabar.

d. Guru memberikan LKS yang berisi tentang soal-soal yang

berhubungan dengan materi faktorisasi suku aljabar.

e. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS dan mendengarkan

penjelasan guru serta bertanya jika ada yang perlu ditanyakan tentang

cara kerja LKS tersebut.

f. Masing-masing tutor mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung

kreatif dan dinamis.

g. Guru mengawasi kegiatan belajar siswa selama diskusi berlangsung

dan membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal-soal yang terdapat di LKS.

h. Guru memanggil siswa dari setiap kelompok secara acak untuk

menjawab pertanyaan di depan kelas.

i. Guru memberikan penghargaan pada kelompok (individu) yang

menjawab dengan benar.



122

j. Guru membimbing siswa membuat rangkuman tentang materi yang

telah dibahas

k. Guru memberikan tes akhir (posttest) kepada seluruh siswa.

2. Metode Pembelajaran : Tutor Sebaya

D. Karakter siswa yang diharapkan

Disiplin, Rasa hormat, Tekun, dan Tanggung jawab

E. Langkah-langkah pembelajaran

Pertemuan Pertama (80 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru memberikan tes

awal (pretest) kepada

seluruh siswa

- Guru mengkondisikan

siswa serta

memberitahukan kepada

siswa tentang materi yang

akan di pelajari dan

model pembelajaran yang

akan digunakan

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa) dengan cara tanya

jawab yang berkaitan

dengan materi yang akan

dibahas.

- Setiap siswa mengerjakan

soal pretest yang diberikan

oleh guru.

- Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawabpertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

70 menit

10 menit



123

Pertemuan Di Luar Jam Pelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa (tutor) serta

memberitahukan kepada

siswa (tutor) tentang

materi yang akan di

pelajari.

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa (tutor)) dengan

cara tanya jawab yang

berkaitan dengan materi

yang akan dibahas di

jam pelajaran besok.

- Guru menyampaikan

materi faktorisasi suku

aljabar yakni

pemfaktoran bentuk

aljabar dengan sifat

distributif dan selisih

dua kuadrat.

- Guru memberikan

latihan kepada siswa

(tutor)

- Guru memberikan

petunjuk pada tutor

bagaimana mendekati

temannya dalam hal

- Siswa (tutor) mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawab pertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

- Siswa (tutor) menerima

penjelasan guru dan bertanya

bila belum mengerti.

- Siswa (tutor) mengerjakan

latihan yang diberikan guru.

- Siswa mendengarkan

petunjuk yang diberikan

guru.

65 menit
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memahami materi.

- Guru menyampaikan

pesan kepada tutor-tutor

agar tidak selalu

membimbing teman

yang sama.

- Guru membantu agar

semua siswa dapat

menjadi tutor sehingga

mereka merasa dapat

membantu teman

belajar.

- Guru memonitoring

terus kapan tutor

maupun siswa lain

membutuhkan

pertolongan.

Pertemuan Kedua

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Skor

- Mengorganisasikan

siswa-siswa dalam

kelompok-kelompok dan

diberi nama-nama buah,

yang masing-masing

beranggotakan 4-5 orang

(langkah 1)

- pada masing-masing - Bergabung ke dalam

10 menit
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kelompok terdapat

seorang siswa ditunjuk

oleh peneliti menjadi tutor

sebaya untuk

membimbing dan

membantu anggota

kelompoknya yang

kurang cepat menerima

materi pelajaran dari guru.

(Eksplorasi)

(langkah 2)

kelompok yang telah

ditentukan oleh guru dan

masing-masing kelompok

mendapatkan tutor yang akan

membimbing diskusi.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru menyampaikan

informasi singkat materi

faktorisasi suku aljabar

yakni pemfaktoran bentuk

aljabar dengan sifat

distributif dan selisih dua

kuadrat. (Langkah 3)

- Membagikan LKS pada

setiap kelompok dan

memberikan penjelasan

singkat tentang cara kerja

LKS tersebut.

(Eksplorasi)

(Langkah 4)

- Guru mengawasi kegiatan

belajar siswa selama

- Siswa menerima penjelasan

guru. (Eksplorasi)

- Masing-masing kelompok

mendapatkan LKS dan

mendengarka penjelasan guru

serta bertanya jika ada yang

perlu ditanyakan tentang cara

kerja LKS tersebut.

(Eksplorrasi)

(langkah 5)

- Dengan cara berdiskusi

dengan anggota

45 menit
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diskusi berlangsung dan

membantu siswa jika ada

yang mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan

soal-soal yang terdapat di

LKS. (Konfirmasi)

(Langkah 7)

- Guru memanggil siswa

dari setiap kelompok

secara berurutan untuk

menjawab pertanyaan di

depan kelas.

(Elaborasi)

(Langkah 8)

- Guru memberikan

penghargaan pada

kelompok (individu) yang

menjawab dengan benar

dan memberikan

kesempatan kepada siswa

mencatat jawaban yang

benar. (Konfirmasi)

(Langkah 9)

kelompoknya, setiap

kelompok menyelesaikan

soal-soal yang terdapat dalam

LKS. (Elaborasi)

(langkah 6)

- Bagi siswa yang dipanggil

mengangkat tangan dan

mempersentasikan hasil

diskusinya. Bagi siswa dari

kelompok lain dipersilakan

untuk menanggapi jawaban

dari temannya. (Elaborasi)

- Menerima penghargaan bagi

kelompok (individu) yang

mendapatkan penghargaan

dari guru dan mencatat

jawaban yang benar bagi

siswa yang menjawab salah.

15 menit

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
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- Guru membimbing

siswa membuat

rangkuman tentang

materi yang telah

dibahas. (Langkah 10)

- Siswa dengan bimbingan

guru menbuat tentang

rangkuman tentang materi

yang telah dibahas.

10 menit

Pertemuan di luar jam pelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa (tutor) serta

memberitahukan kepada

siswa (tutor) tentang

materi yang akan di

pelajari.

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa (tutor)) dengan cara

tanya jawab yang

berkaitan dengan materi

yang akan dibahas di jam

pelajaran besok.

- Guru menyampaikan

informasi singkat tentang

pemfaktoran bentuk kuadrat

sempurna dan pemfaktoran

- Guru memberikan latihan

kepada siswa (tutor)

- Siswa (tutor) mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawab pertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

- Siswa (tutor) menerima

penjelasan guru dan bertanya

bila belum mengerti.

- Siswa (tutor) mengerjakan

latihan yang diberikan guru.

- Siswa mendengarkan

65  menit



128

- Guru memberikan

petunjuk pada tutor

bagaimana mendekati

temannya dalam hal

memahami materi.

- Guru menyampaikan

pesan kepada tutor-tutor

agar tidak selalu

membimbing teman yang

sama.

- Guru membantu agar

semua siswa dapat

menjadi tutor sehingga

mereka merasa dapat

membantu teman belajar.

- Guru memonitoring terus

kapan tutor maupun siswa

lain membutuhkan

pertolongan.

petunjuk yang diberikan

guru.

Pertemuan Ketiga

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa serta

memberitahukan kepada

siswa tentang materi yang

akan di pelajari.

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

- Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawab pertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

10 menit
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siswa) dengan cara tanya

jawab yang berkaitan

dengan materi yang akan

dibahas.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru menyampaikan

informasi singkat tentang

pemfaktoran bentuk kuadrat

sempurna dan pemfaktoran

- Membagikan LKS pada

setiap kelompok dan

memberikan penjelasan

singkat tentang cara kerja

LKS tersebut. (Eksplorasi)

(langkah 4)

- Guru mengawasi kegiatan

belajar siswa selama diskusi

berlangsung dan membantu

siswa jika ada yang

mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal-soal

yang terdapat di LKS.

(Konfirmasi)

(Langkah 7)

- Siswa meerima penjelasan

guru. (Eksplorasi)

- Masing-masing kelompok

mendapatkan LKS dan

mendengarka penjelasan guru

serta bertanya jika ada yang

perlu ditanyakan tentang cara

kerja LKS tersebut.

(Eksplorrasi)

(Langkah 5)

- Dengan cara berdiskusi

dengan anggota

kelompoknya, setiap

kelompok menyelesaikan

soal-soal yang terdapat dalam

LKS. (Elaborasi)

(Langkah6)

45 menit
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- Guru memanggil siswa dari

setiap kelompok secara

berurutan untuk menjawab

pertanyaan di depan kelas.

(Elaborasi)

(Langkah 8)

- Guru memberikan

penghargaan pada

kelompok (individu) yang

menjawab dengan benar

dan memberikan

kesempatan kepada siswa

mencatat jawaban yang

benar. (Konfirmasi)

(Langkah 9)

- Bagi siswa yang dipanggil

mengangkat tangan dan

mempersentasikan hasil

diskusinya. Bagi siswa dari

kelompok lain dipersilakan

untuk menanggapi jawaban

dari temannya. (Elaborasi)

- Menerima penghargaan bagi

kelompok (individu) yang

mendapatkan penghargaan

dari guru dan mencatat

jawaban yang benar bagi

siswa yang menjawab salah.

15 menit

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru membimbing siswa

menbuat rangkuman

tentang materi yang telah

dibahas.

(Langkah 10)

- Guru memberikan tugas

individu pada setiap siswa

berupa mempelajari

terlebih dahulu materi

yang akan dibahas pada

- Siswa dengan bimbingan

guru menbuat tentang

rangkuman tentang materi

yang telah dibahas.

- Menerima tugas dari guru

untuk terlebih dahulu

mempelajari materi yang

akan dinahas pada

pertemuan selanjutnya.

10 menit
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pertemuan selanjutnya.

(Langkah 11)

Pertemuan di luar jam pelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa (tutor) serta

memberitahukan kepada

siswa (tutor) tentang

materi yang akan di

pelajari.

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa (tutor)) dengan cara

tanya jawab yang

berkaitan dengan materi

yang akan dibahas di jam

pelajaran besok.

- Guru menyampaikan

informasi singkat tentang

pemfaktoran

- Guru memberikan latihan

kepada siswa (tutor)

- Guru memberikan

petunjuk pada tutor

bagaimana mendekati

temannya dalam hal

memahami materi.

- Siswa (tutor) mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawab pertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

- Siswa (tutor) menerima

penjelasan guru dan bertanya

bila belum mengerti.

- Siswa (tutor) mengerjakan

latihan yang diberikan guru.

- Siswa mendengarkan

petunjuk yang diberikan

guru.

65 menit
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- Guru menyampaikan

pesan kepada tutor-tutor

agar tidak selalu

membimbing teman yang

sama.

- Guru membantu agar

semua siswa dapat

menjadi tutor sehingga

mereka merasa dapat

membantu teman belajar.

- Guru memonitoring terus

kapan tutor maupun siswa

lain membutuhkan

pertolongan.

Pertemuan Keempat

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa serta

memberitahukan kepada

siswa tentang materi yang

akan di pelajari.

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa) dengan cara tanya

jawab yang berkaitan

dengan materi yang akan

dibahas.

- Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawab pertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

10 menit
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2. Kegiatan Inti (60 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru menyampaikan

informasi singkat tentang

pemfaktoran

- Membagikan LKS pada

setiap kelompok dan

memberikan penjelasan

singkat tentang cara kerja

LKS tersebut. (Eksplorasi)

(langkah 4)

- Guru mengawasi kegiatan

belajar siswa selama diskusi

berlangsung dan membantu

siswa jika ada yang

mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal-soal

yang terdapat di LKS.

(Konfirmasi)

(Langkah 7)

- Guru memanggil siswa dari

setiap kelompok secara

berurutan untuk menjawab

pertanyaan di depan kelas

- Siswa meerima penjelasan

guru. (Eksplorasi)

- Masing-masing kelompok

mendapatkan LKS dan

mendengarka penjelasan guru

serta bertanya jika ada yang

perlu ditanyakan tentang cara

kerja LKS tersebut.

(Eksplorrasi)

(Langkah 5)

- Dengan cara berdiskusi

dengan anggota

kelompoknya, setiap

kelompok menyelesaikan

soal-soal yang terdapat dalam

LKS. (Elaborasi)

(Langkah6)

- Bagi siswa yang dipanggil

mengangkat tangan dan

mempersentasikan hasil

45 menit

10 menit
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(Elaborasi)

(Langkah 8)

- Guru memberikan

penghargaan pada

kelompok (individu) yang

menjawab dengan benar

dan memberikan

kesempatan kepada siswa

mencatat jawaban yang

benar. (Konfirmasi)

(Langkah 9)

diskusinya. Bagi siswa dari

kelompok lain dipersilakan

untuk menanggapi jawaban

dari temannya. (Elaborasi)

- Menerima penghargaan bagi

kelompok (individu) yang

mendapatkan penghargaan

dari guru dan mencatat

jawaban yang benar bagi

siswa yang menjawab salah.

5 menit

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru membimbing siswa

menbuat rangkuman

tentang materi yang telah

dibahas.

(Langkah 10)

- Siswa dengan bimbingan

guru menbuat tentang

rangkuman tentang materi

yang telah dibahas.

10 menit

Pertemuan Kelima (80 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Skor

- Guru memberikan tes

akhir (posttest) kepada

seluruh siswa)

(langkah 11)

- Setiap siswa mengerjakan

soal posttest yang diberikan

guru

80 menit
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F. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

a. Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1.

b. Buku refensi lain.

Alat :

a. Papan tulis

b. Spidol

c. Penghapus

H. Penilaian

1. Instrumen Penilaian : LKS

2. Teknik Penilaian : Tes tertulis

3. Bentuk Instrumen : Uraian

4. Soal Instrumen : Terlampir

Palembang, ................2016
Mengetahui,
Guru Matematika SMP Adabiyah Guru Mapel Matematika

(Fatimah Amira, S.Pd) (Merly Haryani)
NIY. NIM. 12221058
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Soal Tes Pertemuan 2

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:
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Soal Tes Pertemuan 3

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:



138

Soal Tes Pertemuan 4

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

(KELAS KONTROL)

Nama Sekolah : SMP Adabiyah Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil)

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan

persamaan garis lurus.

Kompetensi Dasar : 1.2. Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-

faktornya.

Indikator : : 1. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar,

pemfaktoran dengan sifat distributif .

2. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar selisih

dua kuadrat.

3. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar

melengkapi kuadrat sempurna.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

dengan sifat distributif

2. Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

dalam bentuk  selisih dua kuadrat (memfaktorkan bentuk aljabar).

3. Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

menggunakan kuadrat sempurna.

Lampiran 7
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b. Faktorisasi selisih dua kuadrat
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Jawab:

e.

Pada bahasan sub bab 1.22 telah dipelajari perkalian suku dua seperti

berikut:

Dari skema pada ruas kanan dapat disimpulkan bahwa untuk

memfaktorkan 8 + 10 + 12 + 15 (bentuk (2)), terlebih dahulu

suku  22x diuraikan menjadi suku (bentuk (1)) dengan aturan sebagai

berikut.

1. Jika koefisien kedua suku itu dijumlahkan, maka akan

menghasilkan 22.

2. Jika koefisien kedua suku itu dikalikan, maka hasilnya sama

dengan hasil kali koefisien  x2 dengan bilangan konstanta, yaitu

120.

Dengan demikian, pemfaktoran , dapat

dengan cara sebagai berikut.
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Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan berikut:

Faktorisasi bentuk ax + bx + c dengan a ≠ 1 dilakukan dengan

langkah sebagai berikut.

Contoh:

Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini.
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C. Metode Pembelajaran

1. Metode Pembelajaran : Konvensional

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab

D. Karakter siswa yang diharapkan

Disiplin, Rasa hormat, Tekun, dan Tanggung jawab

E. Langkah-langkah pembelajaran

Pertemuan Pertama (80 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru memberikan tes

awal (pretest) kepada

seluruh siswa

- Guru mengkondisikan

siswa serta

memberitahukan kepada

siswa tentang materi yang

akan di pelajari

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa) dengan cara tanya

jawab yang berkaitan

dengan materi yang akan

dibahas.

- Setiap siswa mengerjakan

soal pretest yang diberikan

oleh guru.

- Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawab pertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

70 menit

10 menit

Pertemuan Kedua
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1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa serta memberitahukan

kepada siswa tentang materi

yang akan di pelajari dan

model pembelajaran yang

akan digunakan

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa) dengan cara tanya

jawab yang berkaitan

dengan materi yang akan

dibahas.

- Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawabpertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

10 menit

2. Kegiatan inti (65 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru menjelaskan materi

tentang pemfaktoran sifat

distributuif dan selisih dua

kuadrat. (Eksplorasi)

- Guru memberikan latihan

soal tentang materi yang

sedang dibahas. (Elaborasi)

- Membahas latihan soal

dengan menunjuk beberapa

siswa untuk

menyelesaikannya di papan

tulis. (Konfirasi)

- Mendengarkan penjelasan

guru. (Eksplorasi)

- Mengerjakan latihan soal

yang diberikan guru.

(Elaborasi)

- Memeriksa jawabannya dan

bagi yang ditunjuk guru ke

depan untuk

menyelesaikannya di papan

tulis. (Elaborasi)

20 menit

20 menit

25 menit

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
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- Guru membimbing siswa

menbuat rangkuman

tentang materi yang telah

dibahas.

- Siswa dengan bimbingan

guru menbuat tentang

rangkuman tentang materi

yang telah dibahas.

5 menit

Pertemuan Ketiga

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa serta memberitahukan

kepada siswa tentang materi

yang akan di pelajari dan

model pembelajaran yang

akan digunakan

- Guru menyampaikan tjuan

pembelajaran dan indikator

yang hedak dicapai.

- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa) dengan cara tanya

jawab yang berkaitan

dengan materi yang akan

dibahas.

- Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawabpertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

10 menit

2. Kegiatan Inti (65 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru menjelaskan materi

tentang pemfaktoran

pemfaktoran melengkapi

kuadrat sempurna dan

pemfaktoran

- Mendengarkan penjelasan

guru. (Eksplorasi)

20 menit
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(Eksplorasi)

- Guru memberikan latihan

soal tentang materi yang

sedang dibahas. (Elaborasi)

- Membahas latihan soal

dengan menunjuk beberapa

siswa untuk

menyelesaikannya di papan

tulis. (Konfirasi)

- Mengerjakan latihan soal

yang diberikan guru.

(Elaborasi)

- Memeriksa jawabannya dan

bagi yang ditunjuk guru ke

depan untuk

menyelesaikannya di papan

tulis. (Elaborasi)

20 menit

25 menit

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru membimbing siswa

menbuat rangkuman

tentang materi yang telah

dibahas.

- Siswa dengan bimbingan

guru menbuat tentang

rangkuman tentang materi

yang telah dibahas.

5 menit

Pertemuan Keempat

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan

siswa serta memberitahukan

kepada siswa tentang materi

yang akan di pelajari dan

model pembelajaran yang

akan digunakan

- Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan indikator

yang hedak dicapai.

- Siswa mendengarkan

penjelasan guru dan

merespon dengan

menjawabpertanyaan jika

diberikan pertanyaan oleh

guru.

10 menit
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- Sebagai apersepsi

(memfokuskan perhatian

siswa) dengan cara tanya

jawab yang berkaitan

dengan materi yang akan

dibahas.

2. Kegiatan Inti (65 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru menjelaskan materi

tentang pemfaktoran

. (Eksplorasi)

- Guru memberikan latihan

soal tentang materi yang

sedang dibahas. (Elaborasi)

- Membahas latihan soal

dengan menunjuk beberapa

siswa untuk

menyelesaikannya di papan

tulis. (Konfirasi)

- Mendengarkan penjelasan

guru. (Eksplorasi)

- Mengerjakan latihan soal

yang diberikan guru.

(Elaborasi)

- Memeriksa jawabannya dan

bagi yang ditunjuk guru ke

depan untuk

menyelesaikannya di papan

tulis. (Elaborasi)

20 menit

20 menit

25 menit

3. Kegiatan Akhir (40 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru membimbing siswa

menbuat rangkuman

tentang materi yang telah

dibahas.

- Siswa dengan bimbingan

guru menbuat tentang

rangkuman tentang materi

yang telah dibahas.

5 menit
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Pertemuan Kelima (80 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Skor

- Guru memberikan tes

akhir (posttest) kepada

seluruh siswa)

- Setiap siswa mengerjakan

soal posttest yang diberikan

guru

80 menit

F. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

a. Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1.

b. Buku refensi lain.

Alat :

a. Papan tulis

b. Spidol

c. Penghapus

G. Penilaian

1. Instrumen Penilaian : LKS

2. Teknik Penilaian : Tes tertulis

3. Bentuk Instrumen : Uraian

4. Soal Instrumen : Terlampir

Palembang, ................2016

Mengetahui,

Guru Pamong Matematika SMP Adabiyah Guru Mapel Matematika

(..............................) (................................)

NIY. NIM.
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Soal Tes Pertemuan 2

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:
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Soal Tes Pertemuan 3

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:

Soal Tes Pertemuan 4
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Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:
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REKAPITULASI NILAI VALIDASI SOAL PRETEST SISWA KELAS IX-3

SMP Adabiyah Palembang

No Nama
soal Y

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

1 Annur Rariyanto 5 5 10 10 10 10 5 10 10 6 81
2 Fatia Zaharani 5 10 5 7 7 10 10 6 6 6 72
3 M.Hadi 10 5 10 7 7 5 10 10 10 10 84
4 Munira 10 10 5 5 5 10 10 6 6 6 73
5 Inayah Kamila 5 10 10 10 10 10 5 10 10 10 90
6 A.Naufal A.S 10 10 10 7 7 10 10 6 6 6 82
7 Rugaiyah Balqis 10 10 10 10 10 5 10 6 6 6 83
8 Abdul Fadhil 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Juariah Putri 10 10 10 5 7 10 10 10 10 6 88

10 Hadi Kurniawan 10 5 10 7 7 5 5 10 6 6 71
jumlah 75 75 80 68 70 75 75 74 70 62 724

kuadrat jumlah 5625 5625 6400 4624 4900 5625 5625 5476 4900 3844 524176
xy 54300 54300 57920 49232 50680 54300 54300 53576 50680 44888

Lampiran 8
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Y2 xy

X1Y X2Y X3Y X4Y X5Y X6Y X7Y X8Y X9Y X10Y

6561 405 405 810 810 810 810 405 810 810 486

5184 360 720 360 504 504 720 720 432 432 432

7056 840 420 840 588 588 420 840 840 840 840

5329 730 730 365 365 365 730 730 438 438 438

8100 450 900 900 900 900 900 450 900 900 900

6724 820 820 820 574 574 820 820 492 492 492

6889 830 830 830 830 830 415 830 498 498 498

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7744 880 880 880 440 616 880 880 880 880 528

5041 710 355 710 497 497 355 355 710 426 426

58628 6025 6060 6515 5508 5684 6050 6030 6000 5716 5040
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X1
2 X2

2 X3
2 X4

2 X5
2 X6

2 X7
2 X8

2 X9
2 X10

2

25 25 100 100 100 100 25 100 100 36

25 100 25 49 49 100 100 36 36 36

100 25 100 49 49 25 100 100 100 100

100 100 25 25 25 100 100 36 36 36

25 100 100 100 100 100 25 100 100 100

100 100 100 49 49 100 100 36 36 36

100 100 100 100 100 25 100 36 36 36

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

100 100 100 25 49 100 100 100 100 36

100 25 100 49 49 25 25 100 36 36

675 675 750 546 570 675 675 644 580 452
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REKAPITULASI NILAI VALIDASI SOAL POSTEST SISWA KELAS IX-3

SMP Adabiyah Palembang

No Nama
soal Y

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

1 Ariqah Nailah.P 5 10 10 7 5 10 10 10 6 6 79
2 Iffah Silfi.U 5 10 5 10 10 10 10 10 10 10 90
3 Nawal Atifah 10 5 10 7 7 5 10 10 10 6 80
4 Achmad.Adjie.A 10 10 5 10 10 10 5 6 6 6 78
5 Fiqasshri Eisza.P 5 5 10 7 7 10 10 10 10 6 80
6 Tiara Putri Valeri 10 10 5 7 7 10 10 6 10 6 81
7 M. Al-Azmi.N.S 10 10 10 10 7 5 10 6 6 10 84
8 M.Aldan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Ja’far 10 10 10 7 7 10 5 6 6 10 81

10 Rodiah Adelia 5 5 10 5 5 10 10 10 6 6 72
jumlah 70 75 75 70 65 80 80 74 70 66 725

kuadrat jumlah 4900 5625 5625 4900 4225 6400 6400 5476 4900 4356 525625
xy 50750 54375 54375 50750 47125 58000 58000 53650 50750 47850
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Y2 xy
X1Y X2Y X3Y X4Y X5Y X6Y X7Y X8Y X9Y X10Y

6241 395 790 790 553 395 790 790 790 474 474

8100 450 900 450 900 900 900 900 900 900 900

6400 800 400 800 560 560 400 800 800 800 480

6084 780 780 390 780 780 780 390 468 468 468

6400 400 400 800 560 560 800 800 800 800 480

6561 810 810 405 567 567 810 810 486 810 486

7056 840 840 840 840 588 420 840 504 504 840

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6561 810 810 810 567 567 810 405 486 486 810

5184 360 360 720 360 360 720 720 720 432 432

58587 5645 6090 6005 5687 5277 6430 6455 5954 5674 5370
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X1
2 X2

2 X3
2 X4

2 X5
2 X6

2 X7
2 X8

2 X9
2 X10

2

25 100 100 49 25 100 100 100 36 36

25 100 25 100 100 100 100 100 100 100

100 25 100 49 49 25 100 100 100 36

100 100 25 100 100 100 25 36 36 36

25 25 100 49 49 100 100 100 100 36

100 100 25 49 49 100 100 36 100 36

100 100 100 100 49 25 100 36 36 100

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

100 100 100 49 49 100 25 36 36 100

25 25 100 25 25 100 100 100 36 36

600 675 675 570 495 750 750 644 580 516
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1. Uji Validitas Soal Pretest

Validitas item diujikan dengan menggunakan rumus korelasi product moment

sebagai berikut.

Lampiran 9
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2. Uji Reliabilitas Soal Pretest

Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest

Pengujian tingkat kesukaran soal rumus yang digunakan sebagai berikut:
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Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas XI-3 SMP Adabiyah Palembang

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat

Kesukaran
Kriteria

1 0,75 Mudah
2 0,75 Mudah
3 0,8 Mudah
4 0,68 Sedang
5 0,7 Sedang
6 0,75 Mudah
7 0,75 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,7 Sedang
10 0,62 Sedang
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1. Uji Validitas Soal Postest

Validitas item diujikan dengan menggunakan rumus korelasi product moment

sebagai berikut.
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2. Uji Reliabilitas Soal Postest

Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal Postest

Pengujian tingkat kesukaran soal rumus yang digunakan sebagai berikut:



181



182

Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas XI-3 SMP Adabiyah Palembang

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat

Kesukaran
Kriteria

1 0,7 Sedang
2 0,75 Mudah
3 0,75 Mudah
4 0,7 Sedang
5 0,65 Sedang
6 0,8 Mudah
7 0,8 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,7 Sedang
10 0,66 Sedang
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SOAL PRETEST

Nama :

Kelas :

Hari/ Tanggal :

Waktu :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

SELAMAT BEKERJA 

Lampiran 10
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RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST
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Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Lampiran 11
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Hasil Pretest Kelas Kontrol
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SOAL POSTTEST

Nama :

Kelas :

Hari/ Tanggal :

Waktu :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

SELAMAT BEKERJA 

Lampiran 16
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RUBRIK PENILAIAN SOAL POSTTEST
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Hasil Postest Kelas Eksperimen

Lampiran 17
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Hasil Postest Kelas Kontrol

Lampiran 18
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Data Hasil Pretest Dan Postest Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Siswa
Nilai

Pretest
Nilai

Postest
Peningkatan

(N-Gain)
1 Aliyah Rifka Ananda 0 90 0,90
2 Amira Yulisto 23 90 0,87
3 Andi Az Zahrah Safaza 10 75 0,72
4 Fatimah Dina 30 100 1,00
5 Fatimah Tuzzahra 0 45 0,45
6 Naila Widad Azzahra 20 90 0,87
7 Najibah 33 100 1,00
8 Najwa 24 90 0,86
9 Nia Austina 0 60 0,60
10 Putri Indah Sari 25 75 0,66
11 Rabi’ah Al Adawiah 0 75 0,75
12 Reisya Amanda 14 70 0,65
13 Salsabilah Putri Agmilana 22 100 1,00
14 Sania Amila 24 100 1,00
15 Santy Rahma Danti 20 70 0,62
16 Sarah Zhafirah 30 100 1,00
17 Siti Zetta Zettira 10 75 0,72
18 Tiara Ramadani 0 45 0,45
19 Yuliska Anggraini 0 75 0,75
20 Yusnidar Amelia 10 75 0,72
21 Abdul Rahman 10 50 0,44
22 Abu Bakar Hanif 10 75 0,72
23 Achmad An Nagib 25 100 1,00
24 Ahmad Syarifuddin 10 45 0,38
25 Akmal Hafizh Rahmansyah 22 80 0,74
26 Husin Al Mahdi 23 100 1,00
27 Kgs Abuzar Algifari 0 60 0,60
28 M. Alif Rahman 22 80 0,74
29 M. Ariansyah 30 100 1,00
30 M. Arsya Pradana 25 80 0,73
31 M. Fachri 30 100 1,00
32 M. Hafidz 0 45 0,45
33 M. Hafidzh 25 90 0,86
34 M. Rayhand Faturrahmand 14 50 0,41
35 M. Ridho Ari Saputra 20 75 0,68
36 M. Ridho Rivaldi 14 75 0,70
37 Muhammad Alfarozi 20 75 0,68
38 Yusuf Khairul Saleh 20 80 0,75
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Data Hasil Pretest Dan Postest Siswa Kelas Kontrol

No Nama Siswa
Nilai

Pretest
Nilai

Postest
Peningkatan

(N-Gain)
1 Aisya Reihani putri 0 38 0,38
2 Angelica Izabella 0 30 0,30
3 aprilia 24 50 0,34
4 Fatimah Humairoh 22 41 0,24
5 Fatimah Nadia 24 55 0,41
6 Fatimah Tuzzahra 22 55 0,42
7 Masayu nabila Hanifah 14 90 0,88
8 Miranda 0 20 0,20
9 Nabila Rahmadani 32 90 0,85
10 Natasya Syabillah 18 49 0,38
11 Nur Lutfiah 10 50 0,44
12 Rani Maulaya 0 30 0,30
13 Salsabila 14 61 0,55
14 Sy Nabila 14 60 0,53
15 Tanti cahyati 32 60 0,41
16 Tiara Amelia 0 20 0,20
17 Zahratul Musfiroh 14 35 0,24
18 Zakiyah Haniya 14 50 0,42
19 Abdullah Sami 32 80 0,71
20 Ali Rahman 10 50 0,44
21 Amir Maruf 12 50 0,43
22 Bintang Satrio 22 80 0,74
23 Diki 22 60 0,49
24 Indra maulana 31 61 0,43
25 Jul Alim 10 20 0,11
26 M. Berliansyah Umari 22 50 0,36
27 M. Fadly Rmadhan 0 35 0,35
28 M.Fajar Siddiq 22 60 0,49
29 M. Farhan Rambani 10 70 0,67
30 M. Farisih 10 40 0,33
31 M. Robby Nawlah 38 76 0,61
32 M. Sami Ramadon 22 80 0,74
33 M. Wahyu Fikarah 10 50 0,44
34 Mekhi Wirayudha 12 20 0,09
35 R. Muhammad Navis 30 80 0,71
36 Syarul Budianto 0 26 0,26
37 Toriq Abdul Hafidz 10 60 0,56
38 Ubaidillah 10 60 0,56
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Rekapitulasi Nilai LKS Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Siswa
Nilai

Rata-rataPertemuan
1

Pertemuan
2

Pertemuan
3

1 Achmad An Nagib 100 100 100 100
Fatimah Tuzzahra
Putri Indah Sari
Salsabilah Putri Agmilana
M. Alif Rahman
M. Arsya Pradana

2 M. Ariansyah 90 100 100 96,66
Yuliska Anggraini
Yusuf Khairul Saleh
Rabi’ah Al Adawirah
Ahmad syarifuddin
M. Ridho Rivaldi

3 Najibah 100 100 100 100
Yusnidar Amelia
Sania Amalia
Abdul Rahman
Abu Bakar Hanif

4 M. Hafidzh 100 100 94 98
Reisya Amanda
Tiara Ramadani
M. Reyhand Faturrahmand
M. Ridho Ari Saputra

5 Fatimah Dina 90 100 100 96,66
Andi Az-Zahra
Aliyah Rifka Ananda
Kgs. Abuzar Algifari
Amira Yulisto

6 M. Fachri 70 92 100 87,33
M. Hafidz
Akmal Hafizh Rahmansyah
Husin Al Mahdi
Siti Zetta Zettira

7 Sarah Zhafirah 90 100 100 96,66
Najwa
Santy Rahma Danti
Muhammad Alfarozi
Naila Widad Azzahra
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Rekapitulasi Nilai LKS Siswa Kelas Kontrol

No Nama Siswa
Nilai

Rata-rataPertemuan
1

Pertemuan
2

Pertemuan
3

1 Aisya Reihani putri 70 100 80 83,33
2 Angelica Izabella 60 70 80 70
3 Aprilia 80 50 100 76,67
4 Fatimah Humairoh 60 100 62 74
5 Fatimah Nadia 80 50 56 62
6 Fatimah Tuzzahra 0 80 70 50
7 Masayu nabila Hanifah 80 100 80 86,67
8 Miranda 50 40 60 50
9 Nabila Rahmadani 70 100 100 90
10 Natasya Syabillah 50 100 78 76
11 Nur Lutfiah 60 100 32 64
12 Rani Maulaya 50 60 56 55,33
13 Salsabila 70 70 100 80
14 Sy Nabila 80 100 92 90,67
15 Tanti cahyati 50 100 100 83,33
16 Tiara Amelia 40 60 50 50
17 Zahratul Musfiroh 50 100 50 66,67
18 Zakiyah Haniya 20 100 74 64,67
19 Abdullah Sami 100 100 100 100
20 Ali Rahman 50 80 100 76,67
21 Amir Maruf 100 100 100 100
22 Bintang Satrio 60 70 100 76,67
23 Diki 70 90 92 84
24 Indra maulana 50 80 100 76,67
25 Jul Alim 80 100 50 76,67
26 M. Berliansyah Umari 80 100 100 93,33
27 M. Fadly Rmadhan 50 0 50 33,33
28 M.Fajar Siddiq 0 100 100 66,67
29 M. Farhan Rambani 80 100 70 83,33
30 M. Farisih 45 60 100 68,33
31 M. Robby Nawlah 80 100 100 93,33
32 M. Sami Ramadon 90 100 100 96,67
33 M. Wahyu Fikarah 70 60 100 76,67
34 Mekhi Wirayudha 80 100 40 73,33
35 R. Muhammad Navis 0 100 100 66,67
36 Syarul Budianto 30 70 66 55,33
37 Toriq Abdul Hafidz 20 40 80 46,67
38 Ubaidillah 50 60 40 50
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UJI NORMALITAS DATA PRETEST DAN POSTEST KELAS

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

1. Analisis Data Pretest

a. Kelas Eksperimen

Nilai tertinggi = 33

Nilai terendah = 0

Rentang data (R)   = Nilai tertinggi – Nilai terendah

= 33 – 0

= 33
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2. Analisis Data Postest

a. Kelas Eksperimen

Nilai tertinggi = 100

Nilai terendah = 45
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UJI HOMOGENITAS

a. Uji Homogenitas Data Pretest

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

digunakan dalam peelitian merupakan sampel yang homogen, dengan kriteria
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UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS DATA N-GAIN

1. Uji Normalitas Data N-Gain

a. Kelas Eksperimen

Rentang data (R)   = Nilai tertinggi – Nilai terendah

= 1,00 – 0,38

= 0,62
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Uji Hipotesis T-Test N-Gain Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Analisi selanjutnya adalah dengan menguji hipotesis yang diajukan. Uji

hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang dkemukakan dalam penelitian

ini, yaitu apakah metode pembelajaran tutor sebaya berpengaruh terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP

Adabiyah Palembang.

Hipotesis yang diajukan adalah:

Hipotesis deskriptif

H0 : tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil

belajar matematika kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP

Adabiyah Pelembang

H1 : terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar

matematika kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP Adabiyah

Pelembang

Hipotesis Statistik:

Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi varians dalam

populasi tidak bersifat homogen, maka pengujian menggunakan statistik t` dengan

rumus:
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